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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Proses Kreatif Penciptaan 
Tari Srimpi Kawung Karya Mila Rosinta Totoatmojo  melalui tahap eksplorasi, 
improvisasi, evaluasi, dan komposisi. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Objek penelitian ini adalah Tari Srimpi Kawung. Sumber data penelitian ini yaitu 
koreografer, penari, penata iringan, crew rias dan busana tari Srimpi Kawung. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati video tari dengan melihat 
elemen-elemen yang ada di dalamnya dan mengamati proses latihan para penari 
tari Srimpi Kawung. Teknik analisis data dilakukan dengan mencatat hal-hal 
pokok yang berhubungan dengan fokus penelitian dan menyajikannya dalam teks 
naratif. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan sumber.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Eksplorasi dilakukan dengan 
pencarian teknik gerak di antara para pengrajin batik seperti gerak membuat pola 
dengan canting. 2) Improviasi dilakukan dengan mencari pose-pose atau bentuk 
tubuh yang melengkung sesuai dengan motif dasar batik kawung. 3) Proses 
evaluasi dilakukan dengan menyeleksi berbagai motif gerak yang sudah didapat 
untuk dipilih motif-motif gerak yang sesuai dengan tema garapan yakni, motif 
batik kawung. 4) Proses pembentukan dilakukan dengan merangkaikan berbagai 
motif gerak dari gerak yang sudah dipilih pada proses evaluasi menjadi sebuah 
karya tari yang utuh. 5) Elemen-elemen koreografi yang terdapat dalam tari ini 
yaitu tema, gerak, tata rias, tata busana, iringan, pola lantai, dan properti. 6) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses kreatif tari Srimpi Kawung terdiri dari 
lingkungan, sarana, keterampilan, identitas, orisinalitas, dan apresiasi. 
 
 
Kata Kunci : Proses kreatif, tari Srimpi Kawung 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tari merupakan salah satu cabang kesenian yang tidak bisa lepas dari 
kehidupan manusia. Dewasa ini perhatian terhadap tari sebagai suatu 
pengalaman seseorang dalam berproses kreatif semakin meningkat. Terbukti 
dari semakin banyaknya karya-karya dari seniman tua maupun seniman muda 
yang sangat berkualitas. Seseorang membuat karya tari tidak lain adalah 
sebagai media ekspresi diri dan media penyampaian atau komunikasi. Selain 
itu banyak seniman yang mencipta hanya untuk menghibur orang, hanya 
ingin menirukan alam yang ditransfer ke dalam gerak, atau bahkan penciptaan 
karya seni sebagai pendekatan kepada Tuhan. Apapun alasan seseorang 
dalam mencipta, sebuah karya tari hadir sebagai wujud dari kreativitas.  
Langkah awal seseorang dalam menciptakan sebuah karya tari adalah 
dengan menentukan gagasan tari. Gagasan tari tercipta berdasarkan konsep 
tertentu yang di dalamnya mengandung unsur-unsur estetis. Gagasan tari atau 
sumber penciptaan tari itu diantaranya bisa dari alam, lingkungan, kesenian, 
maupun budaya (Suharto, 1985: 23). Misalnya dengan mengangkat konsep 
garapan dari bencana alam yang marak terjadi, lingkungan yang sudah 
tercemar dengan sampah, legenda terjadinya sebuah daerah, ataupun budaya-
budaya yang ada Indonesia seperti pembuatan kain tenun.  
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Salah satu karya tari dari Mila Rosinta Totoatmojo bersumber dari 
budaya lokal tentang batik. Karya tersebut ditarikan lima penari yang 
mengenakan busana dengan motif dan desain yang sama. Judul tarinya adalah 
Srimpi Kawung. Tari tersebut pernah muncul di acara TV yaitu Indonesia 
Morning Show di Nett TV dan Kick Andy di Metro TV, bahkan sudah banyak 
diunggah di youtube.   
Dalam karya tari Srimpi Kawung koreografer menyajikannya dengan 
busana tradisi bernuansa coklat sogan yang dilengkapi dengan kain batik 
kawung panjang yang berfungsi bukan hanya sebagai busana tetapi juga 
sebagai properti yang digunakan dalam menari. Penulis melihat koreografer 
mampu menghidupkan kain sebagai propeti dan menyeimbangkan gerak dari 
kelima penari tersebut. Hal tersebut memberikan daya tarik untuk meneliti 
lebih lanjut mengenai karyanya, terutama pada proses kreatif penciptaan tari 
tersebut. Bagaimanakah proses kreatif penciptaan karya tari tersebut? 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, fokus permasalahan pada penelitian 
ini yaitu proses kreatif penciptaan tari Srimpi Kawung karya Mila Rosinta 
Totoatmojo. 
C. Rumusan Masalah 
Adapun perumusan dalam penelitian ini yaitu : 
Bagaimanakah proses kreatif penciptaan tari Srimpi Kawung karya Mila 
Rosinta Totoatmojo? 
3 
 
 
 
D. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang proses kreatif 
penciptaan tari Srimpi Kawung karya Mila Rosinta Totoatmojo yang terdiri 
dari proses kreatif penciptaan tari Srimpi Kawung, elemen-elemen koreografi 
dalam tari Srimpi Kawung, dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
kreatif penciptaan tari Srimpi Kawung. 
E. Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
wawasan secara lengkap tentang proses kreatif penciptaan tari Srimpi 
Kawung karya Mila Rosinta Totoatmojo dan faktor-faktor yang 
mendukung proses kreatifnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
1) Menambah pengetahuan tentang proses kreatif penciptaan tari 
melalui karya seni yang lain 
2) Sebagai bahan apresiasi dalam berproses untuk menciptakan 
sebuah karya 
3) Sebagai bahan acuan dan referensi guna mengadakan penelitian 
lebih lanjut dengan kajian yang berbeda 
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b. Bagi Masyarakat 
1) Sebagai ajang pengenalan budaya lokal terutama batik kawung 
lewat transfer gerak sebuah tari 
2) Sebagai bahan apresiasi seni yang memiliki keunikan dalam 
pengemasannya 
c. Bagi Pelaku Seni 
1) Dapat dijadikan sebagai acuan untuk menciptakan sebuah karya 
tari yang terinspirasi dari budaya lokal 
2) Dapat memberikan wawasan bagi seniman dalam proses 
kreativitas penciptaan sebuah karya tari 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kreativitas  
Kreatif berarti orang yang selalu berkreasi. Sedangkan pengertian 
kreativitas menurut (Bahari, 2008: 23) adalah membuat sesuatu yang 
sebelumnya belum ada menjadi ada. Prinsip dasar kreativitas sama 
dengan inovasi, yaitu memberi nilai tambah pada benda-benda 
bagaimana cara kerja, cara hidup, dan sebagainya, agar senantiasa 
muncul produk baru yang lebih baik dari produk yang sudah ada 
sebelumnya.  
Kreativitas menyangkut penemuan sesuatu yang “seni” nya belum 
pernah terwujud sebelumnya. Yang dimaksudkan bukanlah hanya wujud 
yang baru tetapi adanya pembaharuan dalam konsep estetika-estetikanya 
sendiri (Djelantik, 1999: 80). 
Bastoni dalam Hidayat (2011: 28) mengartikan kreativitas adalah 
kemampuan menghubungkan ide atau hal-hal sebelumnya tidak ada 
hubungannya. Orang kreatif adalah orang yang kaya akan ide-ide baru. 
Hadi dalam Hidayat (2011: 28) mengartikan kreativitas pada aktivitas tari 
adalah melatih, mendidik daya kreatif seseorang agar mampu 
mengungkapkan ide-ide konseptualnya dalam bentuk gerak. Salah sata 
ciri sifat kreatif adalah memiliki sifat terbuka. Murgiyanto dalam Hidayat 
(2011: 30) berpendapat bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang 
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untuk menghasilkan komposisi (susunan), produk, atau ide-ide baru yang 
sebelumnya tidak dikenal oleh penyusunnya sendiri. 
Menurut (Hadi, 1990: 12) Kreativitas adalah jantungnya 
tari. Hal ini adalah gejala dasar di dalam membuat tari dan juga 
merasakan pekerjaan sampai selesai. Karena seseorang diberi 
kemampuan khusus untuk mencipta, ia dapat memasukkan ide-ide, 
simbol-simbol, dan obyek-obyek. Berbagai seni timbul karena 
kemampuan manusia untuk menggali pandangan-pandangan yang 
tajam dari pengalaman-pengalaman hidupnya, dan karena 
keinginannya untuk memberikan bentuk luar dari tanggapannya 
serta imajinasinya yang unik.  
 
Menurut (Widaryanto, 2004: 33) kemampuan kreatif itu dimiliki 
oleh semua seniman. Tetapi kadar kreativitas yang dimiliki dari setiap 
seniman pastilah berbeda tergantung bagaimana mereka mau memperluas 
daya kreativitas mereka dengan literatur-literatur yang ada. 
Beberapa sifat terbuka sebagai ciri-ciri orang kreatif seperti yang 
telah diungkapkan Ellfeldt dalam Hadi (1983: 1) adalah: 
1. Orisinalitas, sifat keingintahuan, dan kecerdikan. 
2. Fasih dalam ide-ide dan image-image. 
3. Keterlibatan, motivasi dan penghayatan yang dalam. 
4. Kepekaan, cita rasa dan kekuatan melawan bentuk-bentuk klise. 
5. Kemampuan membedakan dan memilih serta keberanian untuk 
menolak yang tidak penting. 
6. Keterampilan, ketahanan, dan ketepatan hati (keyakinan). 
7. Jujur dalam keputusan-keputusan pribadi. 
8. Kepastian untuk evaluasi kritis. 
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Meskipun semua manusia mempunyai kemampuan berkreasi, 
tingkatan dan kualitas pencapaiannya tidak sama untuk semua orang. 
Akhir tindakan kreatif akan dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan 
eksternal, seperti ciri-ciri pribadi dan pengalaman pribadi (Hadi, 2009: 
17). Penelitian terakhir dalam bidang kreativitas menyarankan bahwa 
orang yang mempunyai daya kreativitas tinggi memiliki ciri-ciri pribadi 
tertentu. Ciri-ciri khas itu dapat diketahui sebagai kemampuan yang 
membingungkan, keterbukaan-keterbukaan terhadap pengalaman baru, 
sensitivitas estetis, fleksibilitas yang sadar, energi kreatif tingkat tinggi, 
dan imajinasi. Kemungkinan jumlah dan kualitas keluaran kreatif 
dipengaruhi oleh tingkatan seseorang yang memiliki ciri-ciri khas itu. 
2. Koreografi 
Koreografi adalah proses penyeleksian dan pembentukan gerak ke 
dalam sebuah tarian, serta perencanaan gerak untuk memenuhi tujuan 
tertentu. Pengalaman-pengalaman seorang penari maupun seorang 
koreografer dalam kesadaran gerak, ruang, dan waktu sangat penting 
untuk tujuan pengembangan kreativitas dalam proses koreografi (Hadi, 
2012 : 70). Koreografi merupakan pengetahuan penyusunan tari atau 
hasil susunan tari, sedangkan seniman atau penyusunnya disebut 
koreografer (Murgiyanto, 1983: 4).  
Untuk menjadi seorang pencipta tari paling tidak harus menguasai 
pengetahuan yang berhubungan dengan seni tari dan menguasai salah 
satu bentuk tari, baik tarian daerah yang klasik, primitif, maupun modern 
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(Kussudiardja, 1992: 12).  Bagi seorang penari maupun koreografer yang 
ingin mempermudah untuk mengembangkan kreativitas dalam proses 
koreografi, nampaknya tahap-tahap itu harus dipahami dan dilalui dengan 
sungguh- sungguh.  
   Tahapan dalam Penciptaan Tari : 
1) Eksplorasi  
 Eksplorasi adalah tahap awal proses koreografi yaitu 
penjajagan terhadap obyek atau fenomena dari luar, suatu 
pengalaman untuk mendapatkan rangsangan, sehingga dapat 
memperkuat daya kreativitas (Hadi, 2012: 70) 
 Eksplorasi tidak tergantung pada obyek yang dapat 
kita lihat saja, tetapi dapat juga membayangkan atau 
berangan-angan kepada obyek-obyek yang tidak kelihatan 
atau belum pernah kita lihat, seperti misalnya makhluk halus, 
isi gunung, dasar laut, dan dinginnya salju (Hadi, 1983: 13)  
 
Eksplorasi meliputi berpikir, berimajinasi, merenungkan, 
merasakan, dan merespon. Pada tingkat pengembangan kreativitas, 
eksplorasi sebagai pengalaman pertama bagi seorang penata tari atau 
penari untuk menjajagi ide-ide, rangsang dari luar. 
Rangsang dari luar yang merupakan rangsang awal dalam 
proses penciptaan komposisi tari merupakan sesuatu yang 
membangkitkan fikir, atau semangat, atau mendorong kegiatan. 
Rangsang bagi komposisi tari menurut (Suharto, 1985: 20) dapat 
berupa rangsang gagasan, auditif / dengar, visual, kinestetik, dan 
rabaan. 
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1. Rangsang gagasan  
Rangsang ini paling dikenal di dalam tari. Dalam rangsang 
ini gerak dirangsang dan dibentuk dengan intensi untuk 
menyampaikan gagasan atau menggelarkan cerita. Bila gagasan 
yang dikomunikasikan adalah perang, segera pilihan teba penata 
tari terbatas pada gerak yang memberika kesan seperti itu. Oleh 
karena itu gagasan mempunyai konsep lingkaran cahaya (aura) 
tertentu yang memberikan kerangka kerja untuk menciptakan 
tari. Lebih lanjut cerita atau kejadian harus digambarkan secara 
berurutan dalam bentuk naratif. 
2. Rangsang dengar 
 Termasuk misalnya musik sebagai sesuatu yang hampir 
selalu dipakai untuk mengiringi tari. Kerap kali penata tari mulai 
dengan hasrat menggunakan lagu musik tertentu yang karena 
sifatnya marangsang timbulanya gagasan tari. Yang termasuk 
rangsang dengar lainnya misalnya suara instrumen perkusi, 
suara manusia, kata-kata nyanyian, dan puisi.  
3. Rangsang Visual 
 Rangsang visual dapat timbul dari gambar, patung, pola, 
wujud, dan sebagainya. Sebuah kursi misalnya, dapat dipandang 
dari segi garis-garisnya, sudutnya, dalam fungsi penyangga berat 
tubuh, atau dapat dipandang sebagai trap, obyek untuk 
bersembunyi di belakang atau di bawah, alat untuk membela 
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diri, atau sebagai senjata. Rangsang visual lebih mempunyai 
kebebasan sehingga penata tari dapat menata tari sebagai tari 
yang berdiri sendiri tanpa disertai rangsangan lainnya. Bila 
demikian halnya maka orisinalitas tari itu harus begitu jelas.  
4. Rangsang Kinestetik 
 Bukan tidak mungkin bahwa tari disusun berdasarkan gerak 
itu sendiri. Gerak atau frase gerak tertentu berfungsi sebagai 
rangsang kinestetis, sehingga tari tercipta menggunakan cara ini. 
Di dalam hal ini gerak tidak dimaksudkan dalam fungsi 
komunikatif kecuali sifat alami yang terdapat pada gerak itu 
sendiri. Meskipun tidak berkecenderungan untuk mengalihkan 
gagasan apapun, tetapi itu memiliki gaya, suasana, teba dinamis, 
pola atau bentuk dan aspek-aspek atau frase gerak dapat 
digunakan dan dikembangkan untuk membentuk tari yang 
merupakan pameran itu sendiri.  
5. Rangsang Peraba 
 Seringkali rangsang peraba ini menghasilkan respon 
kinestetik yang kemudian menjadi motivasi tari. Misalnya rasa 
lembut pada kain beludru dapat memberikan kesan kelembutan 
kualitas gerak yang dapat dipakai penata tari sebagai dasar 
tariannya. Contoh lain misalnya rasa dan gerak dari pakaian 
yang penuh menutupi penari dapat menimbulkan gerak 
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melingkar, belok, ayunan, bebas menyebar yang selanjutnya 
menjadi wewenang dasar/pokok bagi penata tari.  
2) Improvisasi  
Seperti halnya eksplorasi, improvisasi adalah pengalaman tari 
yang sangat diperlukan dalam proses koreografi. Menurut (Hadi, 
1999: 117) improvisasi adalah penciptaan secara mendadak tanpa 
dipikirkan terlebih dahulu, suatu bagian yang esensial dari setiap 
seni kreatif.  
 Improvisasi diartikan sebagai penemuan gerak secara 
kebetulan atau movement by chance, walaupun gerak-gerak tertentu 
muncul dan gerak-gerak yang pernah dipelajari atau ditemukan 
sebelumnya, tetapi ciri spontanitas menandai hadirnya improvisasi 
(Hadi, 2012: 77) 
  Kreativitas melalui improvisasi sering diartikan sebagai 
“terbang ke yang tak diketahui”. Artimya “bebas” yaitu 
membebaskan seluruh tubuh secara spontan “bergerak” seolah-
olah tanpa tujuan, sehingga diharapkan melalui pengalaman 
tahap improvisasi, hadirlah suatu kesadaran baru yang bersifat 
ekspresif yaitu “gerak” (Hawkins terjemahan Hadi, 1990: 33)  
 
Improvisasi dapat dilakukan dengan beberapa cara dan tahap. 
Dimulai dari gerak yang sederhana, melalui bagian-bagian tubuh 
seperti tangan, lengan, kaki, tubuh, dan kepala. Dilakukan dengan 
diam di tempat, berpindah tempat dengan langkah-langkah, mengisi 
ruang-ruang meliputi arah dan level serta bersama-sama dengan 
suara musik yang mempunyai tempo dan ritme beragam.   
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3) Evaluasi  
Evaluasi yaitu kegiatan mengkaji kembali gerakan-gerakan yang 
sudah ditemukan dan direncanakan untuk digunakan dalam tarian. 
4) Pembentukan  
Tahap ini merupakan klimaks dari proses penciptaan. Artinya, 
seorang kotreografer atau penari setelah melakukan tahap-tahap 
sebelumnya yaitu eksplorasi, improvisasi, evaluasi, mulai berusaha 
membentuk atau mentransformasikan bentuk gerak menjadi sebuah 
tarian atau koreografi. Oleh karena itu tahap ini adalah tahap untuk 
menyeleksi atau mengevaluasi, menyusun, merangkai, atau menata 
motif-motif gerak menjadi satu kesatuan yang disebut koreografi.  
“Kebutuhan forming atau membentuk tumbuh dari hasrat 
seniman untuk memberi bentuk terhadap suatu yang ditemukan dan 
dikembangkan (Hadi, 2012: 79)”. Dalam penemuan dan 
pengembangan gerak tidak boleh dilakukan secara tergesa-gesa. 
Setiap seniman harus memahami, mengalami, dan mengerjakan 
tahap pembentukan atau forming dengan keterampilan dan percaya 
diri. Melalui tahap ini merupakan suatu bukti bahwa ia seniman atau 
pencipta karya (koreografi) seni yang kreatif.  
3. Elemen-elemen Dasar Koreografi 
Elemen dasar komposisi tari menurut (Soedarsono, 1986: 7) 
meliputi tema, gerak, iringan, tata rias, tata busana, properti, pola lantai, 
desain atas, desain dramatik, dan dinamika. 
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a. Tema 
Bagi seorang seniman tahap awal dalam menggarap suatu 
karya tari tidak terlepas dari suatu tema yang digunakan dalam 
pencarian gerak atau penentuan dramatik, dinamika, maupun elemen 
yang lainnya. Tema yaitu ide atau motivator munculnya suatu 
garapan tari. Tema dapat diangkat dari bermacam-macam sumber, 
diantaranya dari manusia, flora, fauna, ataupun dari alam semesta. 
b. Gerak 
Dalam koreografi gerak adalah dasar ekspresi. Oleh sebab itu 
gerak kita pahami sebagai dasar ekspresi dalam semua pengalaman 
emosional. Dalam koreografi atau tari pengalaman mental dan 
emosional diekspresikan lewat medium yang tidak rasional atau 
tidak berdasarkan pada pikiran tetapi pada perasaan, sikap, imaji, 
yakni gerakan tubuh, sedang materi ekspresinya adalah gerakan-
gerakan yang sudah dipolakan menjadi bentuk yang dapat 
dikomunikasikan secara langsung lewat perasaan (Hadi, 2012: 10). 
c. Iringan 
Iringan merupakan partner tari yang merupakan hal 
terpenting dalam koreografi. Iringan adalah bagian yang tidak 
terpisahkan dari tari, yang pada hakikatnya berasal dari sumber yang 
sama yaitu dari dorongan/naluri ritmis manusia (Hidayat, 2011: 52). 
Musik atau karawitan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain, 
sebab tari dan musik merupakan perpaduan yang harmonis.  
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Adapun fungsi musik sebagai berikut :  
1) Sebagai pengiring atau iringan tari 
2) Sebagai pemberi suasana pada garapan suatu tari 
3) Sebagai ilustrasi atau penghantar  
d. Tata Rias 
Tata rias untuk koreografi merupakan penampilan yang 
bersifat mutlak. Seorang penari pada waktu tampil di pangung selalu 
mempersiapkan diri merias wajahnya. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan pandangan mata seseorang dalam menjangkau obyek 
yang jauh, yang berkisar antara 5-7 meter bahkan lebih. Dengan 
demikian, seseorang yang tampil dalam jarak tersebut perlu 
mendapat bantuan dari peralatan kosmetik agar wajahnya tetap 
dilihat jelas. Selain itu tata rias berkaitan dengan pengungkapan tema 
atau isi cerita, maka tata rias merupakan salah satu aspek visual yang 
mampu menentukan interpretasi penonton pada obyek estetik yang 
disajikan atau sesuatu yang ditarikan (Hidayat, 2011: 71).  
Dalam tata rias karakter dasar ini ada 4 jenis yaitu:  
1) Tata rias jenis karakter putri halus 
2) Tata rias jenis karakter putri kasar (gagah) 
3) Tata rias jenis karakter putra halus 
4) Tata rias jenis karakter putra gagah 
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e. Tata busana 
Tata Busana (pakaian) tari merupakan segala sandang dan 
perlengkapan yang dikenakan penari di atas panggung. Tata pakaian 
terdiri dari beberapa bagian: 
1) Pakaian dasar, sebagai dasar sebelum mengenakan pakaian 
pokoknya. Misalnya stagen, korset, straples. 
2) Pakaian tubuh, pakaian pokok yang dikenakan pada bagian 
tubuh mulai dari dada sampai pinggul. Misalnya kain, rok, 
kemeja, mekak, rompi, dan kace. 
3) Pakaian kaki, pakaian yang dikenakan pada bagian kaki. 
Misalnya binggel, gongseng, kos kaki, dan sepatu. 
4) Pakaian kepala, pakaian yang dikenakan pada bagian kepala. 
Misalnya berbagai macam jenis tata rambut dan hiasan bentuk 
rambut. Mislanya gelung tekuk, gelung konde, dan gelung 
keong. 
5) Perlengkapan/accesories, adalah perlengkapan yang melengkapi 
ke empat pakaian tersebut di atas untuk memberikan efek 
dekoratif, pada karakter yang dibawakan. Misalnya perhiasan 
gelang, kalung, bara samir, dan pending. 
f.  Properti 
Properti adalah suatu bentuk peralatan penunjang gerak 
sebagai wujud ekspresi. Karena identitasnya sebagai alat atau 
peralatan, maka kehadiran properti bersifat fungsional. Dengan 
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demikian, penggunaan properti tari lebih berorentasi pada 
kebutuhan-kebutuhan tertentu dalam upaya untuk memberikan arti 
pada gerak (Hidayat, 2011: 54). 
Properti dibedakan menjadi 2 yaitu properti sebagai sets (stage 
property) dan properti sebagai alat bantu berekpresi (dance 
property). Dance property adalah semua peralatan yang dipegang 
dan dimainkan oleh penari, sedangkan stage property adalah semua 
peralatan yang dibutuhkan dalam suatu koreografi yang diletakkan di 
atas panggung. 
Secara teknis, perbedaan antara properti dan sets sering kali 
terlihat samar, artinya hampir tidak ada perbedaannya. Properti juga 
sering kali hadir sebagai kostum. Properti dapat terbuat dari kain, 
kayu, besi, plastik, kulit, atau tembaga. Properti ada juga yang 
merupakan bagian dari busana dan aksesoris, seperti selendang, 
panah, keris, dan gendewa. 
g. Pola lantai 
Menurut (Hidayat, 2011: 54) pola lantai merupakan garis yang 
dilalui oleh penari tunggal atau kelompok di atas pentas atau arena. 
Pola lantai digunakan untuk mengatur jalannya penari di atas pentas 
agar lebih tertata dan menarik. Secara garis besar ada dua macam 
pola garis dasar yaitu garis lurus dan garis lengkung. Garis lurus 
dapat dibuat dalam bentuk diagonal, vertikal, dan horizontal. Garis 
lengkung dapat dibuat dalam berbagai bentuk seperti lingkaran, 
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setengah lingkaran dan sebagainya. Disamping itu juga ada arah 
gerak dari perpaduan kedua jenis arah gerak tersebut, misalnya arah 
gerak lurus berbelok setengah lingkaran. 
h. Desain Dramatik 
Menurut (Soedarsono, 1986: 53) Desain dramatik dari sebuah 
komposisi adalah tanjakan emosional, klimaks, dan jatuhnya 
keseluruhan. Ada dua desain garis yang dapat diikuti dalam struktur 
desain dramatik. Pertama, seri tanjakan dari kerucut atau huruf v 
yang terbalik. Pada sisi ini setiap bagian atau kerucut menanjak ke 
sebuah klimaks, kemudian turun, tetapi tidak pernah sejauh dasar 
permulaannya. Kedua, kerucut menanjak ke sebuah klimaks yang 
labih tinggi (puncak) untuk turun lagi tidak serendah yang 
mendahului. Dengan demikian, melalui satu seri dari klimaks-
klimaks yang lebih kecil, ke seluruhan menanjak ke klimaks 
tertinggi dari sebuah komposisi, kemudian turun dengan cepat ke 
level (dasar permulaan) dari mana dimulai. 
i. Desain Atas 
Menurut (Soedarsono, 1986: 25) desain atas adalah desain 
yang berada di udara di atas lantai, yaitu desain yang dilihat oleh 
penonton terlintas pada backdrop. Pada desain atas ada 16 elemen 
dasar yang diperhatikan dan ini boleh dipadu dalam versi cara yang 
hampir tidak terbatas. 
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1) Desain datar, penonton melihat badan penari dalam postur yang 
hampir tampak perspektif. 
2) Desain dalam, penonton melihat penari dalam perspektif yang 
dalam, yaitu anggota-anggota badan ditempatkan ke arah up 
stage, dan down stage. 
3) Desain vertikal, sebuah garis ke atas dan ke bawah. 
4) Desain horisontal, garis melintang. 
5) Desain kontras, sebuah postur yang menggarap garis-garis 
bersilang pada tekukan-tekukan yang berlawanan dan 
mengandung satu kontinuitas dalam opsi. 
6) Desain murni, sebuah postur tanpa garis-garis yang kontras. 
7) Desain statis, pose statis, tetapi bergerak. 
8) Desain lengkung, sebuah postur, anggota badan, dan badan 
dilengkungkan. 
9) Desain bersudut, sebuah postur, anggota badan, dan badan 
ditekuk menyudut. 
10) Desain spiral, sebuah postur atau gerak anggota badan 
melengkung sekeliling garis badan tengah. 
11) Desain tinggi, ruang dari dada penari ke atas. 
12) Desain medium, ruang antara bahu penari ke pinggang. 
13) Desain rendah, ruang yang terletak dari pinggang penari ke 
bawah. 
19 
 
 
 
14) Desain terlukis, sebuah garis yang dilukiskan di udara oleh satu 
bagian dari badan (satu prop), dan garis yang dihasilkan nampak 
lebih jelas daripada anggota badan yang melukis. 
15) Desain lanjutan, garis yang terlukis di udara di luar jangkauan 
badan penari. 
16) Desain tertunda, garis yang terlukis di udara dengan rok 
panjang, rambut, atau sebuah prop atau perlengkapan yang tidak 
punya nafas sendiri tetapi terkontrol oleh penari melalui 
kemauan yang sadar. 
j. Dinamika  
Dinamika adalah segala perubahan yang ada di dalam tari 
karena adanya variasi-variasi di dalam tari. Variasi tersebut berupa 
kekuatan, kualitas, desakan, kekuatan menarik, kekuatan mendorong, 
dan dorongan. Menurut (Murgiyanto, 1983: 79) dinamika adalah 
cabang mekanikan yang membicarakan efek-efek kekuatan atau 
tenaga dalam menghasilkan gerak.  
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Kreatif Penciptaan 
Di dalam proses kreatif ada faktor-faktor yang mendukung serta 
berpengaruh dalam menciptakan suatu karya tari. Faktor-faktor tersebut 
lah yang membuat sebuah karya tari memiliki ciri khas dan keunikan 
tersendiri. Faktor yang mempengaruhi proses kreatif penciptaan menurut 
(Hadi, 1983: 7) yaitu lingkungan, sarana atau fasilitas, keterampilan, 
identitas, orisinalitas, dan apresiasi. 
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a. Lingkungan 
Faktor lingkungan terdiri atas lingkungan dalam dan 
lingkungan luar (internal dan eksternal). Lingkungan dalam adalah 
kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh seorang koreografer, 
sedangkan lingkungan luar adalah pengaruh yang datang dari luar 
pribadi seseorang yang mempengaruhi proses kreatif. 
b. Sarana atau fasilitas 
Sarana atau fasilitas terdiri dari fisik maupun non-fisik yang 
merupakan faktor maupun penentu pengaruh dalam proses kreatif 
seseorang.  
c. Keterampilan 
Keterampilan merupakan suatu cara untuk dapat mengerjakan 
dengan cepat dan tepat. Interaksi antar pribadi seniman dengan 
sarana melahirkan keterampilan yang sangat penting bagi 
keberhasilan proses. 
d. Identitas 
Identitas adalah suatu gaya dan cara seseorang yang sangat 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya, baik alam maupun 
masyarakatnya, sehingga ciri-ciri pribadi akan tampak dalam 
karyanya dengan kejujuran dan kualitas. 
e. Orisinalitas 
Orisinalitas merupakan keaslian sebuah karya tari. Pada 
hakekatnya, persyaratan ini terlalu tinggi, karena manusia hanya 
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mencari, meramu, dan mengatur sesuai dengan motivasinya. Namun 
demikian originalitas mesti diusahakan untuk didekati.  
f. Apresiasi 
Apresiasi sebenarnya sebagai dorongan yang berarti 
mendorong proses kreatif. Oleh sebab itu kita harus melihat 
komponen-komponen lain yang dapat mempengaruhi dan menjadi 
penyebab proses kreatif.  
5. Srimpi  
a. Pengertian Srimpi 
Serimpi atau srimpi merupakan tari puteri istana Yogyakarta 
ataupun Surakarta, yang biasanya didukung oleh empat orang penari. 
Dikatakan demikian karena dalam kasus tertentu komposisi srimpi 
didukung oleh lima orang penari, yaitu Srimpi Renggowati karya 
pada masa pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwana V di 
Yogyakarta (Soedarsono, 2000: 2). 
Almarhum Profesor Dr. Priyono mengkaitkan nama “Srimpi” 
ke akar kata “impi” atau mimpi. Menyaksikan tarian lemah gemulai 
sepanjang ¾ hingga satu jam itu sepertinya orang akan dibawa ke 
alam yang menikmatinya, yang di masa lampau sangat sesuai dengan 
suasan kehidupan yang tenang, tentram, yang sangat berbeda dengan 
kehidupan masa kini (Wibowo, 1981: 44). 
 
 
22 
 
 
 
b. Makna Srimpi 
Makna srimpi memandang dari empat perspektif mata angin 
untuk mendapatkan cahaya (pancer) kebijaksanaan dengan 
menyeimbangkan empat perspektif tersebut.  
c. Macam-macam Srimpi 
Srimpi seperti halnya juga bedaya atau srimpi lajuran, pada 
umumnya disebut dengan meminjam nama gendhing yang 
mengiringinya (Soedarsono, 2000: 5). Beberapa contoh di antaranya 
seperti Srimpi Gambirsawit diiringi dengan Gendhing Gambirsawit, 
Gendhing Pandhelori untuk mengiringi Srimpi Pandhelori, begitu 
juga Srimpi Muncar. 
Dari sudut pandang yang berbeda, srimpi disebut dengan nama 
ceritera maupun tema yang dibawakan antara lain Srimpi 
Renggowati  dengan cerita Anglingdarma dimana Renggawati 
diambil sebagai tokoh sentralnya. Srimpi Renggawati ini meskipun 
diiringi dengan gending Renyep, namun tidak diberi nama Srimpi 
Renyep tetapi Srimpi Renggawati. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian  yang  relevan  dengan  penelitian  ini  secara material belum 
pernah ada. Sedangkan secara formal sudah ada yaitu tentang 1) “Proses 
Penciptaan Koreografi Tari Renggo Manis Di Kabupaten Pekalongan Jawa 
Tengah” oleh Novia Miftahul Janah, mahasiswa seni tari, Universitas Negeri 
Yogyakarta. 2) “Proses Kreatif Penciptaan Tari Parijoto Sinangling Karya 
23 
 
 
 
Eko Ferianto” oleh Ulivia, mahasiswa seni tari, Universitas Negeri 
Yogyakarta. Kedua penelitian tersebut sama-sama membahas tentang proses 
kreatif penciptaan dalam sebuah karya tari tetapi dengan objek yang berbeda. 
Dengan adanya karya ilmiah ini diharapkan dapat digunakan  sebagai  acuan  
guna  mengadakan  penelitian  selanjutnya tentang tari Srimpi Kawung 
dengan kajian yang berbeda atau karya ilmiah lain yang berkaitan dengan 
proses kreatif.  
C. Kerangka berpikir  
Penciptaan adalah membuat yang tidak ada menjadi ada. Penciptaan 
bisa dilakukan oleh siapa saja tak terkecuali orang yang belum mempunyai 
bakat seni sejak dini. Yang terpenting dalam penciptaan adalah kreativitas. 
Kreativitas di sini penulis lihat pada tari Srimpi Kawung yang merupakan 
salah satu karya tari dari koroegrafer Mila Rosinta yang memiliki keunikan 
dalam pengemasannya. Sebuah penciptaan selalu melalui tahapan yang tidak 
singkat harus melalui penemuan ide, melakukan eksplorasi, improvisasi, 
evaluasi, dan komposisi.  
Srimpi Kawung merupakan sebuah tarian yang diciptakan sejak tahun 
2009 yang mengadopsi komposisi penari pada Srimpi Renggowati yang 
berjumlah 5 penari. Sesuatu yang menarik dalam tari ini adalah penggunaan 
kain dengan motif kawung yang panjang dan dililitkan ke lima penari dengan 
satu penari pancer di tengah. Makna kawung sendiri mengandung arti papat 
kiblat lima pancer. Bahwa setiap manusia akan mempunyai dua sisi hitam 
dan putih. Selanjutnya tergantung kepada manusia akan memilih jalan yang 
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benar ataukah jalan yang salah. Nafsu yang ada pada diri manusia harus 
dikontrol untuk menuju kesempurnaan. Kesempurnaan itulah yang 
merupakan wujud dari pancer. Tari ini tetap eksis dari tahun 2009 hingga 
sekarang sehingga penulis mencermatinya sebagai sebuah karya yang patut 
diapresiasi. Eksistensi dan pengemasan garapan yang sangat menarik dari tari 
Srimpi Kawung ini membuat penulis ingin meneliti lebih jauh dalam proses 
kreatif pada karya ini. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan di sini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Menurut (Arikunto 2010: 3) Penelitian 
deskriptif adalah penelitian untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-
lain yang  sudah  disebutkan,  yang  hasilnya  dipaparkan  dalam  bentuk  
laporan penelitian.  
Pendekatan kualitatif menurut (Sugiyono, 2013: 1) merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi 
Metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan peneliti 
bertujuan  untuk  membuat  deskripsi atau gambaran secara sistematis tentang 
Proses Kreatif Penciptaan Tari Srimpi Kawung Karya Mila Rosinta 
Totoatmojo. 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Tari Srimpi Kawung yang mengkaji tentang 
proses kreatif penciptaan yang meliputi elemen-elemen komposisi tari yang 
tediri dari tema, gerak, iringan, tata rias, tata busana, properti, dan pola lantai. 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek  penelitian  ini  terdiri  dari  narasumber  yang terlibat dalam 
proses penciptaan maupun pementasan dalam tari Srimpi Kawung. 
Narasumber tersebut adalah pelaku dalam tari Srimpi Kawung yang terdiri 
dari koreografer atau penata tari, penari, penata iringan, crew rias dan busana 
tari Srimpi Kawung. 
D. Setting Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di Mila Art Dance School, Jalan 
Manggis No. 79 Gaten, Condong Catur, Depok Sleman. MAD merupakan 
tempat terjadinya proses penciptaan koreografi tari Srimpi Kawung serta 
merupakan tempat tinggal koroegrafer Mila Rosinta.  
E. Intrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dimaksudkan sebagai alat pengumpul data 
(Moleong, 2004: 168). Instrumen penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. 
Instrumen dalam penelitian ini yaitu pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan dokumentasi dari Mila Rosinta maupun yang diperoleh oleh 
peneliti sendiri. 
 Sugiyono (2013: 60) menyatakan: dalam penelitian kualitatif 
tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen 
penelitian utama. Alasannya ialah bahwa segala sesuatunya belum 
mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur 
penelitian, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat 
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih 
perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang 
serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya 
peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya. 
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Sebelum peneliti menggali data dari seorang narasumber dalam hal ini 
yaitu koreografer, peneliti menyiapkan kisi-kisi yang akan digunakan dalam 
penelitian untuk mendapatkan data yang diinginkan. Kisi-kisi tersebut 
diantaranya adalah 1) latar belakang diciptakannya tari Srimpi Kawung, 2) 
inspirasi dalam membuat karya tari Srimpi Kawung, 3) tahapan-tahapan 
proses kreatif dalam membuat gerak tari Srimpi Kawung yang terdiri dari 
eksplorasi, improvisasi, evaluasi, dan pembentukan, 4) elemen yang terdapat 
dalam tari Srimpi Kawung, dan 5) ragam gerak yang digunakan dalam tari 
Srimpi Kawung. Dengan adanya kisi-kisi tersebut, peneliti dapat menggali 
latar belakang maupun proses penciptaan tari dengan runtut dan sesuai 
dengan yang diharapkan. Kisi-kisi ini juga berfungsi untuk membatasi 
peneliti untuk menggali data sesuai dengan topik penelitian.  
 Peneliti mengumpulkan bahan-bahan data penelitian dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi guna untuk melengkapi data yang dibutuhkan. 
Peneliti melakukan segala proses mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengumpulan data, analisis data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. 
Alat bantu yang digunakan untuk mendukung penelitian ini ialah alat tulis, 
kamera, dan alat perekam (audio/video). 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data (Sugiyono 2013: 62). Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut  (Sugiyono 2013: 64) observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
fakta mengenai dunia kenyataan melaui obesrvasi. Observasi dibedakan 
menjadi observasi berpartisipasi, observasi yang secara terang-terangan 
dan tersamar, dan observasi yang tak berstruktur. Observasi dalam 
penelitian dilakukan untuk menjaring data tentang proses kreatif tari 
Srimpi Kawung karya Mila Rosinta.  
Observasi dilakukan dengan mengamati video tari Srimpi Kawung 
dengan melihat elemen-elemen yang ada di dalamnya dan mengamati 
proses latihan para penari Srimpi Kawung. Observasi peneliti lakukan 
dengan ikut serta menjadi murid di MAD school khususnya kelas kreasi 
yang mempelajari tentang tari Srimpi Kawung yang diadakan empat kali 
pertemuan dalam satu bulan. Dalam kelas ini peneliti ikut bergabung 
dengan mahasiswa-mahasiswa dari kampus lain yang notabennya adalah 
mahasiswa-mahasiswa umum yang bukan berasal dari jurusan seni tari. 
Dalam hal ini, peneliti dalam mengumpulkan data menyatakan terus 
terang kepada narasumber data bahwa sedang melakukan penelitian. 
Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar 
dalam observasi. Seperti dalam observasi ini peneliti merekam kegiatan 
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maupun dialog narasumber tanpa meminta ijin terlebih dahulu, hal ini 
untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang 
masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, 
maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan obesevasi.  
Kegiatan observasi yang dilakukan peneliti meliputi mengamati 
proses latihan tari Srimpi Kawung oleh para penari yang akan 
ditampilkan pada acara LPDP di Jakarta bersama Bapak Prseiden 
Jokowi, pengamatan terhadap kelas kreasi dengan materi tari Srimpi 
Kawung sebelum akhirnya bergabung mengikuti kelas tersebut, dan 
pengamatan video tari Srimpi Kawung yang terdiri dari gerak, rias, 
busana, iringan dan properti.  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui informasi dan tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam setiap topik tertentu. Jadi dengan 
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang 
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui obsevari (Sugiyono, 
2013: 72).  
Pelaksanaan  wawancara  dalam  penelitian  ini  dilakukan  secara 
langsung kepada narasumber yang akan membantu memberikan 
informasi atau  data  yang  diperlukan.  Wawancara dilakukan untuk 
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memperoleh data terkait penelitian yang dilakukan dengan cara 
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan secara  lisan  kepada  narasumber,  
kemudian  mencatat semua jawaban  dan  merekamnya dengan  alat  
rekaman. Selain itu alat lain yang digunakan dalam wawancara berupa 
buku catatan untuk mencatat point atau kesimpulan percakapan dengan 
narasumber. Adapun  narasumber  tersebut yaitu: 
1) Mila Rosinta Totoatmojo sebagai  penata tari/koreografer tari Srimpi 
Kawung 
2) Anon Suneko sebagai  penata  iringan tari Srimpi Kawung 
3) Rahmad Fuadi sebagai penata rias dan busana tari Srimpi Kawung 
4) Dwi, Dewi Sinta, dan Silvia sebagai penari Srimpi Kawung 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berupa 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 
2013: 82). Dokumen yang diperoleh dari koreografer berupa video 
perform, foto-foto pada saat perform maupun pra perform, dan rekaman 
iringan tari Srimpi Kawung. Dokumentasi ini dilakukan untuk 
melengkapi hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 
bertujuan untuk mencocokkan data-data yang didapat dari observasi dan 
wawancara dengan data-data tersebut yang sudah ada. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang berhubungan dengan data, 
mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, dan memutuskan apa 
yang bisa dicari orang lain (Moleong, 2011: 248). Langkah-langkah yang 
dilakukan untuk menganalisis data adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pomokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis (Moleong, 2011: 249) 
Peneliti mereduksi data dengan mencatat hal-hal pokok dan 
penting tentang proses kreatif yang dilakukan oleh Mila Rosinta. Dalam 
mereduksi data peneliti mencatat langkah-langkah yang dilakukan 
koreografer dalam proses kreatifnya, elemen-elemen yang terdapat dalam 
tari Srimpi Kawung, dan faktor-faktor yang mempengaruhi koreografer 
dalam proses kreatifnya. Karena jumlah data yang diperoleh dari 
lapangan sangat banyak peneliti mereduksi data dengan merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang 
penting yang sesuai dengan tema kajian. 
2. Display Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut, maka data 
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terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 
mudah dipahami. Miles and Huberman dalam Sugiyono (2013: 95) 
menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative 
search data in the past has been narrative text”. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. Peneliti  menyajikan  data  dalam  
bentuk  uraian  kalimat  yang didukung dengan adanya dokumentasi 
seperti foto dan notasi iringan agar data yang disajikan dari informasi  
yang diperoleh menjadi valid.  
3. Pengambilan Kesimpulan 
Data yang diperoleh dari hasil reduksi data dan display data 
kemudian diambil kesimpulan, sehingga diperoleh data yang sistematis 
dan bermakna. Menurut (Moleong, 2011: 249) Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Tahap  ini  merupakan  tahap  akhir  dalam  menganalisis 
hasil  penelitian.  Oleh  karena  itu,  perlu  adanya  penelusuran  akhir 
sebagai  langkah  pemantapan  seperti  mengkaji  kembali  data  yang 
diperoleh agar data yang didapatkan sesuai dengan fokus penelitian yaitu 
tentang proses kreatif penciptaan tari Srimpi Kawung karya Mila Rosinta 
Totoatmojo. 
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H. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan dua macam 
triangulasi yaitu triangulasi teknik dan sumber. 
1. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama. Contohnya dalam penelitian ini penulis mencari data 
dari koreografer yang menjadi narasumber dengan tiga teknik yaitu 
melakukan observasi secara partisipatif, melakukan wawancara 
mendalam, dan mencari data pada dokumentasi yang sudah ada. 
2. Teriangulasi sumber 
Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber 
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Contohnya dalam 
penelitian ini penulis melakukan wawancara yang mendalam untuk 
mendapatkan data yang sama dari narasumber yang berbeda yaitu 
koreografer, penata iringan, dan penata busana.  
 
 
 
34 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Latar Belakang Tari Srimpi Kawung 
Tari Srimpi Kawung merupakan sebuah karya tari yang diciptakan oleh 
seniman Mila Rosinta pada tahun 2009 yang merupakan hasil stilisasi dari 
karya sebelumnya yaitu Kawung. Mila Rosinta merupakan seniman muda 
yang sudah memiliki banyak karya. Karya yang pernah diciptakannya 
diantaranya adalah Berkaca Pada Rasa, Bedhayan Rikma, Peksi Eka Kapti, 
Sari Menari Dan “Aku”, Sandya, Sembah, Canda Tua Dan Muda Kolaborasi 
Dengan Didi Nini Towok, “Aku” Kallam terinspirasi dari perjalanan di India, 
Zodiacos Cyclos, Reca Rinegga Rasa, Garudeya, Suku Tubuh, Limbuk 
Dandan, Body Perspective, Tari Kolosal Dengan 100 Penari “Jarikan”, 
Flashmob with 100 Dancer “Say Love With Dance”, Kawung, Srimpi 
Kawung, dan Penghargaan dari Kementrian Hukum dan HAM RI Terpilih di 
Anugrah Nasional Kekayaan Intelektual Kategori Ekspresi Seni Budaya 
Tradisi. 
Karya Srimpi Kawung ini berawal dari kecintaan koreografer terhadap 
batik yang memiliki banyak nilai filosofi dan kekagumannya terhadap 
keberadaan kraton di Yogyakarta. Karena kecintaannya terhadap batik Mila 
Rosinta mulai memperlajari batik dengan datang langsung ke tempat atau 
pabrik pembuatan batik yang ada di Bantul. Koreografer melihat pengerjaan 
batik, dan yang paling sulit adalah ketika pembuatan batik tulis yang dalam 
pengerjaannya membutuhkan waktu berbulan-bulan 
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Nah menurtuku sebenarnya orang yang membuat batik tulis 
berdoa saat membuat batik itu. Seperti menganyam, orang tersebut 
seperti berdoa, suatu saat baju ini akan jadi untuk melindungi dan 
menghangatkan diri. Sama seperti membatik, mereka menuliskan ke 
dalam sebuah jarik itu ada sesuatu yang ingin dia sampaikan. Aku 
tertarik memang kawung, karena ini kok kayak bunga, simetris, trus 
kemudian aku berniat mempelajari itu walaupun sebelumnya aku 
sama sekali tidak mengerti dengan batik tetapi aku suka melihat batik 
(wawancara dengan Mila Rosinta, 24 Februari 2016). 
 
Kemudian Mila Rosinta mempelajari tentang batik. Dari semua batik 
yang koroegrafer lihat akhirnya koreografer tertarik dan memilih kawung. 
koreografer mulai mempelajari bagaimana cara membatik dengan melihat 
proses pembuatan batik di daerah Bantul. Melihat cara pengrajin membuat 
batik print, cetak, dan yang paling susah dan lama adalah batik tulis, dari situ 
Mila Rosinta mulai mempelajari kawung. Ternyata kawung memiliki makna 
tersendiri dalam falsafah Jawa. Adapun falsafah Jawa yang terkandung di 
dalam motif kawung adalah kiblat papat lima pancer. Filosofi yang diberikan 
itu sangat dalam. Bahwa setiap manusia akan mempunyai dua sisi hitam dan 
putih. Tidak ada orang yang hanya memiliki sisi kebaikan saja begitu juga 
dengan orang yang hanya memiliki sisi keburukan saja. Selanjutnya 
tergantung kepada manusia akan memilih jalan yang benar ataukah jalan 
yang salah. Nafsu yang ada pada diri manusia harus dikontrol untuk menuju 
kesempurnaan. Kesempurnaan itulah yang merupakan wujud dari pancer. 
Kemudian dari kawung itu ada 4 unsur yaitu tanah, air, api, udara. 
Dari sisi warna ada hitam, merah, kuning, putih, dan perpaduan antara 
keempatnya. Warna itu menggambarkan nafsunya manusia. Hitam artinya 
keserakahan, merah kemarahan, kuning kemewahan duniawi, putih 
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kemalasan atau kebaikan, dan segala sesuatu bisa dibolak-balikan. Dari situ 
dapat disimpulkan ketika orang ingin mendekat ke Sang Pencipta atau 
menuju ke sempurnaan, semua itu harus ada. Tetap orang harus punya 
keduniawian, tetep harus punya kebaikan, harus punya kemarahan, tetap 
harus punya kesombonan, tetapi semua itu harus dikontrol. Untuk mencapai 
tengah itu manusia harus seimbang, untuk menuju pancer, menuju 
kesempurnaan yang dicari manusia, itu pesan dari sebuah kawung.  
Terinspirasi dari motif batik kawung kemudian Mila Rosinta melihat 
bagaimana prosesnya dan akhirnya dibuat sebuah karya tari Srimpi Kawung. 
Sebelumnya karya ini namanya atau judulnya hanya Kawung yang 
gerakannya lebih kontemporer dan tidak banyak unsur tradisinya.  
Kemudian kenapa lima penari? Dari bentuknya kan 4 penari 
kemudian ada pancer di tengah. Akhirnya aku melihat ini menarik 
untuk diangkat menjadi sebuah karya. Jadi kawung kan tentang 
keseimbangan tok, nah kemudian aku baca srimpi, ada beberapa unsur 
yang bisa aku masukkan, karena ada beberapa unsur yang sama tadi, 
jadi aku memberanikan diri untuk menulis Srimpi Kawung.  
Saya dulu berpikir kenapa hanya kraton yang memiliki 
bedhayan dan srimpi, Jadi kenapa Mbak Mila berani ngambil nama 
srimpi? Karena Mb Mila terinspirasi dari komposisi Srimpi 
Renggowati yang jumlah penarinya ada 5 orang, kemudian srimpi 
yang di kraton itu mengandung 2 unsur baik dan buruk, nah di tari ini 
kan juga ada. That’s why alasan Mbak Mila kenapa srimpi? Karena 
pertama ada unsur baik dan buruk seperti yang ada di kraton, kedua 
ada empat unsur mata angin atau 4 unsur manusia, yang ketiga itu 
menurutku adalah cara berdoaku. (Wawancara dengan Mila Rosinta, 
24 Februari 2016) 
 
Karya ini merupakan hasil pengkristalan dari karya tari koreografi 
lingkungan, kemudian dikembangkan ke dalam karya Kawung kontemporer, 
dan akhirnya terciptlah karya tari Srimpi Kawung. 
37 
 
 
 
B. Proses Kreatif Penciptaan Tari Srimpi Kawung  
Tari sebagai salah satu cabang dari seni pertunjukan, proses 
penggarapan dan pementasannya tidak dapat dikerjakan secara sendiri. 
Seorang koreografer tari harus melibatkan dan bekerja sama dengan berbagai 
unsur seperti, penari, penata setting, lighting, rias dan busana. Berbagai unsur 
tersebut membantu koreografer dalam mewujudkan gagasan-gagasan 
artistiknya. Oleh karena itu dibutuhkan konsep yang matang untuk 
memudahkan kerja seluruh team artistik.  
Untuk menciptakan sebuah tarian harus melalu proses atau tahapan-
tahapan yang tidak singkat, karena semua tahapan memiliki perannya masing-
masing dalam keberhasilan sebuah karya. Selain tahapan, dalam proses 
penciptaan juga mengandung elemen-elemen koreografi, dan faktor- faktor 
yang mempengaruhi proses kreatif dalam penciptaan. 
Tahapan dalam penciptaan yaitu : 
1. Eksplorasi 
Eksplorasi merupakan tahap awal proses koreografi yang 
merupakan suatu penjajagan terhadap obyek atau fenomena dari luar 
koreografer untuk mendapatkan rangsangan yang berguna untuk 
memperkuat daya kreativitas dalam menciptakan sebuah karya. 
Eksplorasi tari Srimpi Kawung dilakukan melalui beberapa rangsangan. 
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Rangsang tersebut antara lain : 
a. Rangsang visual 
Rangsang visual dilakukan dengan mengamati proses 
pembuatan batik di pabrik batik Bataliman yang ada di Bantul 
dimulai dari: 1) mencuci kain mori (ngemplong), 2) membuat pola 
(nyorek), 3) menorehkan malam ke kain (mbathik), 4) menutup 
warna dasar (nembok), 5) mencelup kain yang sudah dibatik ke 
cairan warna (medel), 6) membersihkan malam pada kain (ngerok), 
7) menutupi warna biru dan titik yang masih kelihatan dengan 
malam (mbironi), 8) mencelupkan kain ke dalam campuran warna 
coklat (menyoga), dan 9) melepaskan seluruh malam (nglorod).  
Melihat proses pembuatan batik tersebut, koreografer tertarik 
akan keindahan batik kawung yang memiliki bentuk geometris yang 
simetris. Karena ketertarikannya dengan kawung, koreografer mulai 
mencari makna kawung sesungguhnya. Salah satunya dengan datang 
ke kraton Yogyakarta untuk mencari tau fungsi kawung yang 
notabennya ternyata sangat disukai oleh Sri Sultan 
Hamengkubuwono ke VII.  
b. Rangsang Auditif 
Rangsang auditif dilakukan dengan mengamati suara yang 
ada pada lingkungan pabrik pembuatan kain batik dengan 
mendengarkan suara kain yang dibentangkan saat teknik melakukan 
pelepasan malam (nglorot) pada kain dan penjerengan atau 
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penjemuran kain untuk pencarian gerak yang energic untuk 
merepresentasikan garis horizontal yang terdapat pada motif 
kawung. 
c. Rangsang Kinestetik 
Rangsang kinestetik dilakukan dengan mencari gerak-gerak 
pengembangkan gaya Yogyakarya yaitu gerak nggurdha, ngleyek, 
ngayang, dan sikap tangan seperti ngithing, ngruji, dan nyiku. 
d. Rangsang ide 
Setelah koreografer melakukan penjajakan dengan rangsang 
visual, auditif, dan kinestetik, timbulah ide untuk menggarap sebuah 
tarian yang mengangkat tema dari motif batik kawung yang berusaha 
merepresentasikan gerak dengan makna dari kiblat papat lima 
pancer.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I: Eksplorasi gerak dengan melihat cara pengrajin batik membuat 
pola dengan canting (Dok. Mila: 2009) 
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Gambar II: Eksplorasi gerak dengan melihat cara pengrajin batik melakukan 
proses nglorot kain (Dok. Mila: 2009) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III: Eksplorasi gerak dengan melihat cara pengrajin batik 
melakukan proses penjemuran kain atau jereng (Dok. Mila: 2009) 
 
 
Eksplorasi oleh koreografer dimulai dengan pencarian teknik-
teknik gerak yang dilakukan di antara para pengrajin batik. Dengan 
melihat cara pengrajin membuat batik koreografer mulai menemukan 
gerak-gerak seperti gerak membuat pola batik, menghilangkan malam 
pada kain, sampai dengan menjemur kain yang sudah jadi. Satu per satu 
diimajinasikan dan dieksplor oleh koreografer dan menghasilkan motif 
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gerak seperti bentuk kawung dan harmonisasi yang terdapat pada 
kawung. 
 Selain itu dengan melihat limasan yang ada di pabrik batik 
koreografer tertarik untuk mengkaitkan kain kawung sepanjang 2 meter 
yang dililitkan pada tiang-tiang yang ada di sekitar limasan dengan kawat 
seperti proses menjemur kain (jereng).  
Dari sini kayakya bagus deh kalau bikin tarian dengan kain 
panjang itu trus penarinya cewek-cewek. (wawancara dengan 
Mila Rosinta, 27 Februari 2016).  
Dalam tahap ini koreografer memulai eksplorasi pencarian teknik 
gerak dengan melihat konsep dasar pola kawung yang terdiri dari garis 
lengkung dan garis lurus dan mengandung unsur papat kiblat lima 
pancer. 
Waktu itu aku agak kesulitan mencari gerak yang 
menyimbolkan makna kawung itu sendiri, tapi akhirnya aku dapat 
gerak simbol segitiga yang menyimbolkan kekuasaan Tuhan, 
artinya semua yang ada di bumi ini tergantung kepada Tuhan dan 
terjadi atas kuasa Tuhan (wawancara dengan Mila Rosinta, 27 
Februari 2016). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV: Eksplorasi gerak dengan memanfaatkan limasan yang ada di 
pabrik (Dok. Mila, 2009) 
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2. Improvisasi 
Improvisasi merupakan penemuan gerak secara kebetulan atau 
movement by chance walaupun gerak-gerak tertentu muncul dari gerak-
gerak yang pernah dipelajari sebelumnya, tetapi ciri spontanitas 
menandai hadirnya tahap improvisasi. Melanjutkan dari tahap eksplorasi, 
dalam tahap improvisasi ini dimulai dari mencari pose-pose atau bentuk 
tubuh yang melengkung sesuai dengan motif dasar batik kawung.  
Koreografer ingin  menambah dan memperindah gerakan-gerakan 
yang didapat pada tahap sebelumnya dengan meminta tolong para penari 
untuk melakukan gerak lengkung. kemudian penari dibebaskan untuk 
menginterpretasi dalam hal ekspresi dan teknik gerak.  
Say tolong kalian improv gerak lengkung yang anggun! Karena 
menurutku dalam berkarya bukan hanya satu orang yang berpikir 
tapi semua penari, supaya mereka juga akan gampang melakukan 
gerakannya sehingga rasanya nyampek  (wawancara dengan Mila 
Rosinta,  1 Maret 2016). 
 
Dalam eksekusinya, koreografer melihat gerak yang dihasilkan 
para penari dan memilih gerakan yang dianggapnya paling bagus, pas, 
dan sesuai dengan tema garapan. Selanjutnya bergantian koreografer 
yang meminta para penarinya untuk melihat gerakan yang dilakukan oleh 
koreografer dan penari memilih gerakan koreografer yang paling bagus.  
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Gambar V: Improvisasi gerak lengkung di rumah koreografer 
(Foto Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI: Improvisasi gerak lengkung di rumah koreografer 
 (Foto Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
Gambar VII: Improvisasi gerak lengkung di pabrik batik (Dok. Mila, 2009) 
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Gambar VIII: Improvisasi gerak lengkung di pabrik batik  
(Dok. Mila, 2009) 
 
Koreografer juga menemukan gerak-gerak yang masih terinspirasi 
dari motif lengkung pada kawung yaitu seperti pengembangan gerak 
ngleyek dan nggurdha pada ragam gerak Yogyakarta.  
Pengembangan gerak ngleyek dilakukan dengan pacak gulu, 
nglayang ke kanan, dengan tangan kanan ngruji menyentuh lantai dan 
tangan kiri ukel wutuh di atas kepala, kemudian tangan kanan dibawa ke 
atas di samping tangan kiri dengan kepala yang ndongak  ke atas, terakhir 
badan kembali tegak dan kedua tangan dibawa ke depan dengan posisi 
nyiku.  
Pengembangan gerak nggurdha dilakukan dengan ngoyog ke kiri 
dengan tangan kiri ngruji, kanan nglurus ngithing, dilanjutkan dengan 
encot sebanyak dua kali dengan tangan kanan dibawa nekuk ke tengah, 
kemudian tangan kanan kembali nglurus ke arah kanan, kembali lagi 
ngoyog kiri dengan encot sebanyak dua kali dengan tangan kanan dibawa 
nekuk ke tengah, kemudian tangan kanan kembali nglurus ke arah kanan 
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(seblak) dan kepala noleh kanan, diakhiri dengan tangan kanan usap 
tawing, dan gejug kaki kanan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IX: Pengembangan gerak ngleyek (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar X: Pengembangan gerak nggurdha (Foto: Ajeng, 2016) 
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 Selain melanjutkan pencarian gerak dalam tahap ini koreografer 
mulai mempunyai ide untuk menambah panjang kain batik kawung 
menjadi 4 meter. Dari yang semula dalam tahap eksplorasi kain dikaitkan 
di antara tiang- tiang yang ada di limasan Pabrik Batik Bataliman, dalam 
tahap ini koreografer menuangkan idenya untuk mengkaitkan kain batik 
kawung ke semua penari.  
Dalam tahap ini semua penari belajar tentang keseimbangan 
dengan kain yang dilitkan oleh keempat penari terhadap penari yang ada 
di tengah. Bagaimana kain harus ditarik dengan kuat tetapi tetap menjaga 
keseimbangan agar pola lantai yang akan dihasilkan nanti bisa terbentuk 
dengan bagus dan gerak yang dihasilkan juga sesui dengan yang 
diharapkan. Pencarian teknik gerak menggunakan kain ini untuk mencari 
berbagai kemungkinan gerak yang nyaman, dan menghasilkan efek-efek 
kain yang indah. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XI: Improvisasi gerak lengkung dengan keseimbangan di pabrik 
batik (Dok. Mila 2009) 
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Gambar XII: Improvisasi gerak keseimbangan di pabrik batik  
(Dok. Mila 2009) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XIII: Improvisasi gerak keseimbangan di pabrik batik  
(Dok. Mila, 2009) 
 
Untuk tahap selanjutnya yaitu pencarian gerak yang energic dengan 
kain tanpa dililitkan ke penari tengah. Dalam tahap ini dipilih gerakan 
yang tegas dan bervolume besar untuk memperlihatkan keindahan kain 
batik kawung dan menyimbolkan garis horizontal pada motif batik 
kawung. Untuk memperlihatkan tradisi Yogyakarta koreografer juga 
mengkombinasikan gerak salah satunya dengan trisik, pacak gulu, dan 
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ngayang dan lebih banyak gerakan tangan yang kecil-kecil karena gaya 
Yogyakarta lebih banyak gerakan tangan daripada kaki.  
 
 
 
 
 
 
Gambar XIV: Improvisasi gerak dengan kain di pabrik batik  
(Dok. Mila, 2009) 
 
 
 
3. Evaluasi 
Tahap selanjutnya setelah proses eksplorasi dan improvisasi 
dilakukan yaitu tahap evaluasi. Evaluasi yaitu kegiatan mengkaji kembali 
gerakan-gerakan yang sudah ditemukan dan direncanakan untuk 
digunakan dalam tarian.  
Proses evaluasi dilakukan dengan menyeleksi berbagai motif gerak 
yang sudah didapat untuk dipilih motif-motif gerak yang sesuai dengan 
tema garapan yakni, motif batik kawung. Selain itu ide-ide liar yang 
sudah didapat di tahap improvisasi dipilah-pilah yang cocok dan sesuai 
dengan konsep dan dipadatkan, agar didapatkan sebuah kurasi sesuai 
dengan tema yang diusung.  
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Tahap ini juga menambah dan memilah-milah gerak yang ada 
dalam karya koreografer sebelumnya yaitu dalam koreografi lingkungan 
dan dalam karya Tugas Akhir Kawung untuk distilisasi menjadi gerak 
baru dalam garapan baru dengan judul Srimpi Kawung. Pertimbangan 
utama penata adalah gerak yang diciptakan harus sesuai dengan 
kemampuan penari, karena belum tentu gerak yang penata berikan dapat 
dilakukan dengan baik oleh penari.  
Waktu evaluasi aku selalu tanya ke penariku, mereka mampu 
atau nggak melakukan geraknnya, terus pasti aku tanya gerakannya 
kira-kira aneh nggak? Dan kira-kira mana yang perlu diganti 
(wawancara dengan Mila Rosinta, 1 Maret 2016)  
 
4. Pembentukan (Forming) 
Pembentukan merupakan tahap terakhir dalam proses koreografi. 
Proses pembentukan dilakukan dengan merangkaikan berbagai motif 
gerak dari gerak yang sudah dipilah-pilah pada proses evaluasi menjadi 
sebuah karya tari yang utuh.  
Pada tahap ini koreografer mulai membagi tari menjadi tiga bagian 
yaitu pembukaan, tengah, dan penutup. a) Pada bagian awal atau 
pembukaan diplih gerakan yang kalem, anggun, yang banyak 
menggunakan gerak tangan dengan lengkungan-lengkungan badan dan 
gerak keseimbangan. Pada bagian ini dimulai dari ragam gerak pancer 
sampai dengan ragam gerak krodit. b) Pada bagian tengah dipilih gerakan 
dengan menyimbolkan kemarahan penari tengah yang ingin 
membebaskan diri. Pada bagian ini dimulai dari ragam tidak seimbang 
sampai dengan ragam melepas. c) Pada bagian akhir dipilih gerak yang 
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lebih atraktif, dan energic dengan permainan kain dimulai dari ragam 
trisik kayangan sampai ragam eksplor kain. 
a. Bagian awal terdiri dari 
1) Ragam gerak pancer 
Penari di tengah menari dengan pelan, lembut, agung, dengan 
pengembangan gerak ngleyek, posisi tangan ngithing dan ukel, 
berdiri berputar 2-3 kali ke arah kiri. 
2) Ragam gerak empat unsur alam 
Gerak lebih mengalir, lambat, dan gerak lengkung seperti garis 
kawung yang direpresentasikan dengan tubuh. 
3) Ragam gerak membentangkan kain 
Permainan kain yang dibentangkan kemudian diayun sesuai mata 
angin secara bersamaan mulai dari kiri depan, kiri belakang, 
kanan belakang, dan terakhir kanan depan. 
4) Ragam gerak bergulung kain 
Empat penari dari segala penjuru mata angin menggulungkan 
diri, mendekat menuju pancer. 
5) Ragam gerak keseimbangan  
Berbagai permainan pola lantai yang membentuk kain 
membentang dengan tempo cepat, jika panari tidak seimbang 
akan jatuh. 
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6) Ragam gerak membatik  
Merepresentasikan gerakan seperti membuat pola batik. 
7) Ragam gerak berputar 
Penari pancer ingin menuju ke atas tetapi unsur yang lain belum 
seimbang sehingga dia lepas. 
8) Ragam gerak meditatif 
Pengembangan gerak grudha dengan tempo pelan, ngleyek, 
encot, seperti dalam proses membatik yang berarti berdoa agar 
kain itu nantinya menjadi pakaian. 
9) Ragam gerak krodit / naik 
Satu unsur dengan yang lain bertengkar. 
 
 
 
 
 
 
Gambar XV: Bagian awal proses pembentukan tari Srimpi Kawung 
(Dok. Mila 2009) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
b. Bagian tengah terdiri dari : 
1) Ragam gerak tidak seimbang 
Semua unsur terbuka dari kain dan pola lantai mulai tidak 
seimbang. 
2) Tarik-menarik 
Pertarungan antara kebaikan dan keburukan, menggambarkan 
penari pancer yang mulai hilang kendali. 
3) Melepas  
Melepaskan kain  satu per satu secara teliti, tugas penari depan 
menutup penari pancer saat melepaskan kain. Penari sebelah 
kanan menunjukan sifat kelembuatan, penari depan 
kesombongan, kiri kemewahan, dan belakang tinggi penuh 
kemarahan.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XVI: Bagian tengah proses pembentukan tari Srimpi Kawung 
(Dok. Mila 2009) 
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c. Bagian akhir terdiri dari : 
1) Trisik kayangan 
Trisik memakai kain dengan pola lantai tiga penari dan dua 
penari yang selalu bertemu 
2) Eksplor kain 
Permainan hentakan kain dan pertemuan antara garis lurus dan 
lengkung pada kawung yang direpresentasikan dalam gerak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XVII: Bagian akhir proses pembentukan tari Srimpi Kawung 
(Dok. Mila 2009) 
 
 
Nah, pas pembentukan itu aku pengen yang ini 
dipindah ke sini aja, kayak gitu (wawancara dengan Mila 
Rosinta, 1 April 2016) 
 
Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan adanya perubahan 
motif gerak demi terwujudnya ragam dan koreografi yang utuh. Dalam 
tahap ini juga dilakukan pembentukan pola lantai dan pengkomposisian 
menjadi beberapa pusat perhatian (focus of interest).  
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C. Elemen-Elemen Koreografi dalam Tari Srimpi Kawung 
Elemen-elemen dalam tari Srimpi Kawung ini terdiri dari tema, gerak, 
iringan, tata rias, tata busana, properti, dan pola lantai. 
1. Tema 
 Batik merupakan warisan budaya negara Indonesia. Batik 
menarik perhatian bukan semata-mata dari hasilnya, melainkan proses 
pembuatannya yang sangat detail sehingga memerlukan waktu yang 
sangat lama, terutama pada batik tulis. Proses pembuatan batik tulis 
masih alami dengan menggunakan tangan dan canting sabagi alatnya. 
Salah satu batik yang sudah mendunia adalah batik kawung. Bahkan 
sudah ditetapkan UNESCO sebagai warisan budaya milik Indonesia.  
 Kawung adalah salah satu batik yang memiliki motif bulatan 
mirip buah kawung (sejenis pohon palem, aren, atau buah dari pohon 
aren yaitu kolang-kaling) yang ditata rapi secara geometris. Kadang, 
motif ini juga diinterpretasikan sebagai gambar bunga lotus (teratai) 
dengan empat lembar daun bunga yang merekah. Lotus adalah bunga 
yang melambangkan umur panjang dan kesucian. Kata kawung sendiri 
bisa dihubungkan kata kwangwung, yaitu sejenis serangga yang berwarna 
coklat mengkilap dan indah.  
 Bentuk dasar dari motif kawung seperti lingkaran oval yang 
hampir menyentuh satu sama lain secara simetris. Karakterisitk dari 
motif kawung adalah berupa garis seperti tanda plus (+) serta empat 
lengkungan yang membentuk bulatan.  
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Gambar XVIII: Gambar motif kawung (kiri), kain batik kawung (kanan) 
 
Empat unsur bunga kawung yang beririsan ini menyisihkan ruang 
kosong di titik pusat yang dimaknai dengan pancer. Dalam motif kawung 
mengandung arti khusus menuyangkut filsafat kejawen. Hal itu terlihat 
dari ide dasar pola kawung adalah simbolisasi dari pancapat, panca 
berarti lima dan papat berarti empat atau dikenal dengan konsep kiblat 
papat lima pancer yang bermakna memandang dari empat perspektif 
mata angin untuk mendapatkian cahaya (pancer) kebijaksanaan dengan 
menyeimbangkan empat perspektif tersebut.  
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Menurut masyarakat Jawa angka empat memiliki makna yang 
dalam. Angka empat ini sering dihubungkan dengan empat arah mata 
angin yang memiliki nilai warna simbolik, yaitu  
1. Arah Timur memancarkan aura/sinar putih 
2. Arah Selatan memancarkan sinar aura merah 
3. Arah Barat memancarkan sinar aura kuning, dan  
4. Arah Utara memancarkan sinar aura hitam.  
5. Warna lain yang merupakan perpaduan dari warna di atas, berada di 
tengah-tengah sebagai bagian yang kelima.  
Semakna dengan kiblat papat lima pancer, dalam ajaran tasawuf 
Jawa dikenal sebagai sederek sekawan gangsal pancer, yaitu bumi 
dilambangkan dengan warna hitam bersifat lauwamah, api dilambangkan 
warna merah bersifat amarah, angin dilambangkan dengan warna kuning 
bersifat supiyah (baik budi), air dilambangkan dengan warna putih 
bersifat mutmainah (jujur), pusat bumi dilambangkan dengan warna hijau 
bersifat kama atau baik budi. 
Dalam penciptaan karya ini, sumber ide yang dijadikan dasar 
penciptaan koreografer adalah motif batik kawung.  
Aku mencoba menghadirkan impresiku terhadap bentuk 
kawung dan menggali lebih dalam lagi kandungan makna dan 
filosofis kawung, kemudian mewujudkannya dalam bentuk 
koreografi tari.” (Wawancara dengan Mila Rosinta, 7 Maret 2016)  
 
Penata tertarik mengambil garis dasar yang terdapat dalam sebuah 
motif kawung yaitu, sebuah garis berbentuk tanda plus (+) dan garis-garis 
lengkung seperti empat bulatan yang berdekatan sehingga tampak seperti 
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gambar bunga. Dalam garis tersebut terdapat garis vertikal dan 
horisontal, sehingga menjadikan garis satu kesatuan yang harmoni antara 
kanan-kiri, atas dan bawah. Garis tersebut tampak saling terkait dan 
mengikat sehingga membentuk suatu keseimbangan. Secara filosofis 
karya ini juga mencoba mengungkapkan kandungan nilai-nilai Jawa 
terutama mengenai konsep kiblat papat lima pancer. 
2. Gerak  
Ragam gerak dalam Tari Srimpi Kawung merupakan 
pengembangan dan kreativitas dari gaya tradisi kontemporer. Pola-pola 
gerak tradisi terlihat dari penggunaan tangan yang mengadopsi dari 
sikap-sikap gaya Yogyakarta seperti ngithing dan ngruji. Sedangkan  
untuk pengembangannya dalam tarian ini cenderung lebih kontemporer 
artinya tidak begitu mengacu pada ragam gerak Yogyakrata.  
Gerak-gerak dalam Srimpi Kawung mengacu pada bentuk atau 
konsep dasar kawung yang terdiri dari garis lengkung, vertikal, dan 
horisontal. Sehingga gerakan dalam tarian ini cenderung banyak 
menggunakan posisi atau sikap melengkung seperti pola kawung dan 
gerak-gerak yang tegas pada saat menggunakan kain yang dimaksudkan 
untuk menggambarkan pola vertikal dan horizontal pada pola batik 
kawung. 
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Gerak lengkung dalam tari Srimpi Kawung terlihat dari gerak 
ngleyek pengembangan gaya Yogyakarta yang menghasilkan bentuk 
tubuh melengkung seperti motif kawung. Pengembangan gaya 
Yogyakarta lainnya adalah gerak nggurdha pada ragam meditatif. Ragam 
meditatif yang dimaksud di sini adalah setiap orang yang membuat pola 
batik berarti mereka sedang berdoa agar kain itu nantinya jadi dan bisa 
dipakai oleh orang lain. Kemudian pengembangan gerak- gerak yang 
dilakukan pada saat proses membatik seperti gerak membuat pola batik 
(nyorek), melukis dengan canting (mbathik), dan menjemur kain (jereng), 
namun distilisasi dan dikembangkan dengan kreativitas dan dinamika 
agar menjadi gerak yang indah dan sesuai dengan konsep tarian. 
Dalam menarikan tarian ini ada watak yang harus 
dimunculkan oleh keempat penari pada saat gerak tarik-menarik 
terhadap penari pancer sebagai penyimbolan kiblat papat lima 
pancer yaitu sifat kesombongan, kemarahan, keduniawian, dan 
kemalasan. Jadi bagaimana keempat penari itu mengimajinasikan 
ketika sombong itu muka kita harus gimana? Ketika seperti orang 
yang gila harta aku harus seperti apa? (wawancara dengan Dwi 
Novrianti, 23 Maret 2016) 
 
Yang menjadi tantangan dalam menarikan tarian ini adalah 
memakai sanggul tetapi harus pakai kain jarik juga. Gimana 
caranya pas eksplor gerak kain, apalagi pas gerak berputar jangan 
sampai kain batik nyangkut di sanggul karena itu akan merusak 
performance. Soalnya dulu pernah terjadi kain nyangkut di sanggul 
akhirnya pola lantai jadi agak buyar juga. Jadi tekniknya harus 
benar. (wawancara dengan Dewi Sinta, 18 Maret 2016) 
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Gambar XIX: Pose kapang – kapang pada ragam gerak empat unsur alam  
(Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XX: Pose mbentang pada ragam gerak eksplor kain 
(Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
Gambar XXI:  Pose jereng pada ragam gerak eksplor kain 
(Foto: Ajeng, 2016) 
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Gambar XXII: Pose ngrunduk pada ragam gerak rampak keseimbangan  
 (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
\ 
Gambar XXIII: Pose narik asta pada ragam gerak rampak keseimbangan 
 (Foto: Ajeng, 2016) 
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Gambar XXIV: Pose kayang pada ragam gerak rampak keseimbangan 
(Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar XXV: Pose mancat pada ragam gerak rampak keseimbangan 
 (Foto: Ajeng, 2016) 
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Gambar XXVI: Pose nyawang asta pada ragam gerak rampak keseimbangan  
(Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XXVII: Pose pengembangan gerak usap tawing pada ragam gerak 
meditatif (Foto: Ajeng, 2016) 
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Gambar XXVIII: Pose trisik sebagai gerak penghubung (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XXIX: Pose kasampurnan pada ragam gerak krodit 
(Foto: Ajeng, 2016) 
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Gambar XXX: Pose menthang pada ragam gerak rampak keseimbangan  
(Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XXXI:  Pose trisik kayangan (Foto: Ajeng, 2016) 
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Gambar XXXII: Pose eksplor kain (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XXXIII: Pose eksplor kain (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
66 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XXXIV: Pose mbathik (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XXXV: Pose eksplor kain (Foto: Ajeng, 2016) 
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Gambar XXXVI: Pose eksplor kain (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
3. Iringan  
Iringan dari tari Srimpi Kawung ini menggunakan musik elektrik 
(midi) dengan rekaman vokal secara live. Instrumen yang dipakai adalah 
bonang, kecapi, santur (petik), bedug, simbal, piano, string, biola, suling, 
electric gitar, terompet, dan orces. Sedangkan untuk instrumen perkusi 
menggunakan efek asian kids dan afrikan kids serta sound effect untuk 
menghasilkan suara yang diinginkan seperti suara bonang tetapi tidak 
seperti bonang.  
Menurut wawancara dengan Anon Suneko, 3 April 2016,  
Midi adalah alat yang dipinjam untuk mentransfer suara. Jadi 
ibaratnya midi itu seperti wadahnya. Teh dalam gelas, gelas itu 
midi dan teh itu suara, jika tumpah tidak bisa disebut teh lagi. 
 
Proses kreatif dalam pembuatan musik ini dimulai dari : 
1) Tarian jadi 
2) Video  
3) Penata tari bertemu dengan penata musik untuk melihat video 
bersama 
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4) Adanya request khusus dari penata tari untuk bagian-bagian yang 
ingin dipercepat dan ditekankan 
5) Pengamatan beberapa kali oleh penata musik dengan melihat nuansa, 
konsep dasar, melihat detail /plot mana yang lebih simple dan tidak 
memerlukan kerumitan (ilustratik) dan mana yang normatik terhadap 
gerak artinya dimana aksennya harus benar-benar dihitung 
(instrinsik). 
  Musik dari Srimpi Kawung ini mendekati warna-warna 
etnik Jawa. Dimana tantangannya adalah membawakan nuansa Jawa 
dalam modernitas. Dalam musik ini adalah bagaimana instrumen 
petik dalam nuansa Jawa memimpin.  
  Mila Rosinta adalah koreografer yang menekankan 
karya pada nuansa kebaharuan. Di sisi lain untuk komposer 
sekarang Mbak Mila lebih mudah dilayani. Karya yang 
diangkat Mila selalu berangkat dari tradisi. Basic tradisi 
dalam roh Mila diinginkan. Kadang-kadang diimbangi 
dengan musikalitas yang sebetulnya enak didengar itu 
kadang-kadang karyanya Mbak Mila itu belum tentu dapat 
rohnya. Karena yang pengen diangkat itu tradisi yaitulah 
kenapa tariannya Mbak Mila ketika diiringi nuansa modern 
yang basicnya tradisi bisa bagus. Jadi kita harus pintar. 
Musik bisa ditarik ke modern atau tradisi, istilahe 
ngimbangi, biar balance. Kontemporer diletakkan di musik 
yang tidak begitu kontemporer. Orang sudah melihat 
dengan mata, itu ngruji, trisik, itu jelas Jawa. Nah untuk 
musiknya bisa ditarik ke sedikit kontemporer. Jadi istilahe 
ada tawar-menawar. (Wawancara dengan Anon Suneko, 27 
April 2016)  
 
 Maksud dari wawancara di atas adalah bahwa Mila Rosinta 
adalah koreografer yang mudah diajak dalam bekerja sama dan 
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selalu ingin mengangkat unsur tradisi pada karyanya tetapi dengan 
nuansa yang modern. 
Berikut adalah tembangan yang biasanya dipakai atau 
dinyanyikan di akhir tari Srimpi Kawung : 
Tumibaking tulis 
Linambar alus kang seto 
Ing awang reng rengane kawung 
Liring catur wohing aren 
Jinejer apacak baris 
Nunggal sawiji edi anglaras 
Miwah lengkung apanggesa pancer 
Dalam bahasa Indonesia lirik tersebut dapat diartikan sebagai 
berikut: 
Jatuhnya tulisan 
Di tengah hutan belantara yang luas 
Mengambil pinggiran buah kawung 
Isi kawung yang terdapat di buah aren berjumlah empat 
Berdandan cantik dan baris 
Satu rasa 
Dan lengkungannya bertemu, bersama 
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 Tembang tersebut berusaha menceritakan asal konsep dasar 
dalam tarian ini yaitu batik kawung yang berasal dari buah kawung 
pada pohon aren yang ada di tengah hutan belantara. Motif kawung 
diambil dari tepi buah kawung yang membentuk lengkungan dan 
saling bertemu. Bentuk simetris dan makna dari batik kawung ini 
yang akhirnya dipakai untuk konsep dasar dalam tari Srimpi 
Kawung. Tarian ini ditarikan oleh perempuan-perempuan berjumlah 
lima yang berdandan cantik dan berbaris dengan satu rasa.  
  Tembang ini kadang dipakai kadang juga tidak, jadi 
pemakaiannya menyesuaikan keadaan panggung dan membaca 
ruang dan waktu. Jika memungkinkan tembang akan dipakai oleh 
semua penari untuk menambah unsur Jawa dalam tarian ini 
(wawancara dengan Silvia Dewi, 18 Maret 2016). 
4. Tata Rias  
Tata rias adalah seni menggunakan bahan-bahan kosmetika untuk 
mewujudkan wajah peranan dengan memberikan dandanan pada para 
pemain di atas panggung dengan suasana yang sesuai dan wajar. Tata rias 
yang digunakan dalam Srimpi Kawung dibedakan menjadi : 
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a. Wajah 
Tarian ini menggunakan rias panggung. Rias panggung ialah 
rias yang diperuntukkan untuk sebuah pertunjukan. Rias ini lebih 
tegas dan berani serta penekanan efek-efek tertentu seperti pada 
mata, hidung, bibir, dan alis supaya perhatian secara khusus tertuju 
pada wajah karena wajah untuk dilihat dari jarak jauh dibawah sinar 
lampu yang terang. Dalam karya ini  menggunakan rias panggung 
dengan karakteristik rias putri dnegan eye shadow berwarna 
kecoklatan  yang menyerupai dengan konsep batik kawung yang 
berwarna kecoklatan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XXXVII: Rias putri  (Foto: Ajeng, 2016) 
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b. Rambut  
Untuk tatanan rambut menggunakan sanggul dengan gelung 
tekuk besar. Penggunaan sanggul ini adalah agar unsur Jawanya 
lebih terlihat dan elegan dilengkapi dengan hiasan kepala berupa 
centung, sumping emas, sariayu, dan ceplok jebehan warna merah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar XXXVIII: Tata rambut dengan gelung tekuk (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
     Gambar  XXXIX: Tata rambut tampak belakang (Foto: Ajeng, 2016) 
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Gambar XXXIX: Gelung tekuk (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
Gambar XL: Centhung (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XLI: Sumping emas (Foto: Ajeng, 2016) 
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Gambar XLII: Sariayu (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XLIII: Ceplok jebehan warna merah (Foto: Ajeng, 2016) 
 
5. Tata Busana 
Tata Busana (pakaian) tari merupakan segala sandang dan 
perlengkapan yang dikenakan penari di atas panggung. Busana pada tari 
Srimpi Kawung menggunakan kain kawung, mekak warna coklat tua, rok 
panjang dengan perpaduan warna coklat tua /coklat sogan dan emas, obi 
warna emas, kalung susun, anting, dan gelang.  
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a. Kostum  
Kostum tari Srimpi Kawung ini merupakan ide dari 
koreografer dan penata busana Rahmad Fuadi.  
Untuk sketsanya memang aku yang bikin, tapi untuk 
kainnya Mila sendiri yang beli. Oh ya Mila itu orangnya 
idealis jadi pasti dia ngotot dengan idenya. Kadang untuk 
mengaplikasikan dalam bentuk itu jadi apa enggak kadang 
nggak dipikir. Tapi bagusnya komunikasi Mila buat 
meyakinkan orang lain itu bagus banget sama dia orangnya 
tidak gampang marah. Tapi ya akhirnya kostum ini jadi. Dulu 
kostum ini pakai sarung tangan kayak orang-orang ala Eropa. 
Tapi sekarang sudah tidak pakai lagi sudah hilang semua 
(wawancara dengan Rahmad Fuadi 27 April 2016). 
 
Kostum tari Srimpi Kawung terinspirasi dari model busana 
Eropa yang menunjukkan kontemporer dari tarian ini. Model busana 
Eropa terlihat dari penggunaan rok panjang bulat mengembang. 
Selain itu penggunaan tali yang banyak di bagian belakang badan 
agar postur tubuh terlihat indah.   
Ttradisi Jawa terlihat bentuk penggunaan bordir setengah 
lingkaran pada rok di yang terincpirasi dari bentuk pola lengkung 
pada motif kawung. Sedangkan warna coklat pada kostum 
terinspirasi dari motif Kawung Yogyakarta dengan warna dasar putih 
sedangkan warna kawung nya adalah coklat.  
Selain warna dasar berwarna coklat yang merupakan warna 
Jawa atau warna tradisi, ditambah dengan warna emas sebagai 
pemanis agar warna tidak mati. Warna emas juga berarti 
menyimbulkan keagungan, keanggunan, dan glamour.  
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Sedangkan kenapa ada tambahan obi? Karena kalau 
pakai mekak saja di Jawa itu saru (wawancara dengan 
Rahmad Fuadi, 27 April 2016).  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar XLIV: Kostum tampak depan (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XLV: (Kiri) Kostum tampak samping dan (kanan) 
kostum tampak belakang (Foto: Ajeng, 2016) 
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Gambar XLVI: Rok panjang (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XLVII: Mekak coklat  (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XLVIII: Obi (Foto: Ajeng, 2016) 
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b. Perlengkapan (accesories) 
Accesories berfungsi melengkapi kostum untuk memberikan 
efek dekoratif. Perlengkapan yang dipaki di sini adalah kain kawung, 
pending, anting, kalung susun, dan gelang.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar L: Pending (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LI: Anting (Foto: Ajeng, 2016) 
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Gambar LII: Kalung susun  (Foto: Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LIII: Gelang tangan  (Foto: Ajeng, 2016) 
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6. Properti 
Properti merupakan suatu bentuk peralatan penunjang gerak 
sebagai wujud ekspresi. Karena identitasnya sebagai alat atau 
peralatan, maka kehadiran properti bersifat fungsional. Dalam hal ini 
properti yang digunakan di sini adalah kain batik kawung. Kain batik  
kawung di sini selain berfungsi sebagai perlengkapan dalam busana 
juga berfungsi sebagai properti yang digunakan dalam menimbulkan 
arti pada gerak. Terutama penggunaan kain batik kawung pada gerakan 
ekplorasi kain untuk menggambarkan keindahan batik kawung.  
 
 
Gambar LIV: Kain batik kawung (Foto: Ajeng, 2016) 
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Gambar LV: Kain kawung berfungsi sebagai perlengkapan dalam busana 
   (Dok. Mila, 2011) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LVI: Kain kawung berfungsi sebagai properti dalam menari, 
terutama saat adegan permainan / eksplore kain 
   (Dok. Mila, 2011) 
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7. Pola lantai 
Pola lantai merupakan garis yang di lalui oleh penari tunggal atau 
kelompok di atas pentas atau arena. Pola lantai digunakan untuk 
mengatur jalannya penari di atas pentas agar lebih tertata dan menarik. 
Pola lantai pada tari Srimpi Kawung ini merupakan pengembangan 
dari garis lengkung dan garis horizontal yang ada pada motif batik 
kawung. Penggunaan bentuk pola lantai pengembangan dari motif 
dasar kawung tersebut selain untuk merepresentasikan kawung,  agar 
nilai filosofis yang ada di dalamnya juga dapat tersampaikan ke 
audience (wawancara dengan Mila Rosinta, 18 April 2016) 
 
 
 
 
 
 
Gambar LVII: Pola lantai berbentuk (X) 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak pancer,  
membentangkan kain, dan melepas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LVIII: Pola lantai berbentuk (W) 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak bergulung kain, 
membatik, dan empat unsur alam 
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Gambar LIX: Pola lantai berbentuk (+) 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak  
empat unsur alam dan melepas 
 
 
 
 
 
 
Gambar LX: Pola lantai berbentuk (M) 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak  
bergulung kain dan eksplor/gerak kain 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXI: Pola lantai berbentuk diagonal 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak rampak keseimbangan 
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Gambar LXII: Pola lantai berbentuk horizontal depan 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak membatik 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXIII: Pola lantai berbentuk segilima 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak berputar 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXIV: Pola lantai berbentuk berbentu (T) 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak meditatif 
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Gambar LXV: Pola lantai berbentuk trapesium 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak meditatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXVI: Pola lantai empat mata angin berhadapan 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak tidak seimbang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXVII: Pola lantai 3:2 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak tidak seimbang 
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Gambar LXVIII: Pola lantai berhadapan 4:1 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak tarik menarik 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXIX : Pola lantai broken 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak melepas 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXX : Pola lantai berbentuk horisontal tengah 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak trisik kayangan/terbang 
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Gambar LXXI: Pola lantai berhadapan 
Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak trisik kayangan/terbang  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXXII : Pola lantai trapesium 
 Pola lantai ini digunakan pada ragam gerak eksplor/gerak kain  
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D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Kreatif Penciptaan Tari 
Srimpi Kawung 
Di dalam proses kreatif ada faktor-faktor yang mendukung serta 
berpengaruh dalam menciptakan suatu karya tari. Faktor-faktor tersebut lah 
yang membuat sebuah karya tari memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri. 
Faktor yang mempengaruhi proses kreatif penciptaan menurut yaitu 
lingkungan, sarana atau fasilitas, keterampilan, identitas, orisinalitas, dan 
apresiasi. 
1. Lingkungan 
Faktor lingkungan terdiri atas lingkungan dalam dan lingkung luar. 
(eksternal dan internal).  Lingkungan dalam adalah kemampuan dan 
bakat yang dimiliki oleh seorang koreografer sedangkan lingkungan luar 
adalah pengaruh yang datang dari luar pribadi seseorang yang 
mempengaruhi proses kreatif. 
a. Lingkungan Dalam 
Mila Rosinta sudah memiliki bakat tari sejak kecil. Penyeluran 
bakatnya dimulai dari belajar tari di Bali sejak umur 6 tahun sampai 
dengan SMA. Pada saat itu Koreografer sudah menguasai sekitar 20 
tarian asli Bali.  
b. Lingkungan Luar 
Faktor eksternal yang mempengaruhi Mila Rosinta dalam proses 
kreatif nya adalah: 
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1) Terinspirasi pada sosok Ibu dan Ayah 
 Ibu dari koreografer yang dulu sekolah di perfilman yang 
setiap hari berkarya sampai malam. Sehingga selain adanya 
bakat dari dirinya Mila Rosinta belajar dari Ibunya yang juga 
menggeluti dunia seni walalupun bukan bidang tari, tetapi 
kedisiplinan yang diajarkan berhasil membuatnya meraih apa 
yang dimilikinya sekarang walaupun menurut Mila Rosinta 
beliau belum menjadi apa-apa. 
Dulu aku sering diajak ke tempat shooting dan 
Mama aku adalah sosok orang yang terus berkarya 
walaupun udah punya anak. Sedangkan Papa aku 
kedalaman diri, spiritual, ritual, dan filosofi Jawanya kuat 
banget karena bagi beliau itu adalah dasar hidup orang 
Jawa. Orang tua aku selalu mendukung penuh apa yang 
menjadi keinginan dan cita-citaku. Yang terpenting tetap 
harus punya prinsip tanggung jawab, fokus, dan jangan 
pernah nanggung sama sesuatu, kalau nanggung mending 
nggak usah sekalian. (Wawancara dengan Mila Rosinta, 7 
April 2016) 
 
2) Banyak senior-senior yang menginspirasi 
Senior-senior tersebut diantaranya adalah Sardono W. 
Kusuma, Miroto, Uti Setyastuti, Retno Maruti, Hartati, Erie 
Mefri, Melati Suryo Darmo, Eko P.C, Mugiyono, Agung Arini 
(Bali), dan Dayu. 
 Senior tersebut adalah orang-orang yang sering 
memberikan masukan dan saran terhadap koreografer. 
 Kalau mereka bisa berjuang terhadap seni kenapa 
saya tidak? (Wawancara dengan Mila Rosinta, 18 April 
2016) 
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3) Melihat kondisi pada masa ini 
Perkembangan jaman yang sangat cepat dan modernisasi 
yang terjadi membuat kebanyakan orang lebih menyukai budaya 
luar yang masuk daripada melestarikan budaya dalam negeri. 
Koreografer menyikapinya dengan berbeda bahwa budaya yang 
ada di dalam negeripun juga bisa menjadi sumber inspirasi 
dalam pembuatan karya bahkan budaya dari sebuah negara bisa 
dikenal lewat sebuah karya.  
Jadi seseorang pasti memiliki energi dalam berkarya. 
Walaupun sebuah karya tidak bisa memaksa orang untuk suka 
dan memberikan apresiasi positif terhadap hasil sebuah karya 
tetapi bagaimana ekspresi dalam individu tetap dapat 
tersampaikan dan upaya pelestarian itu tetap ada. 
4) Pertemanan pada orang-orang yang konsisten pada bidangnya.  
Pertemanan yang dimaksudkan di sini adalah misalnya 
seseorang yang mempunyai hobi kuliner yang fokus terhadap 
hobinya seperti merintis usaha kuliner. 
Karena siapa temanmu mempengaruhi dirimu 
(Wawancara dengan Mila Rosinta, 18 April 2016).  
 
5) Banyaknya support dan bantuan untuk MAD 
Dukungan terhadap proses kreatif Mila Rosinta datang 
dari Bambang Paningron yang merupakan owner dari JISP Asia 
3. Selain mendukung karya-karya Mila Rosinta beliau juga 
memberikan ilmunya untuk sharing tentang karya seni.  
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6) Sebuah karya tidak bisa berdiri sendiri 
Dalam hal ini peran tim sangatlah penting. Bukan hanya 
kerjasama antar penari melainkan semua orang yang berperan 
dalam terwujudnya sebuah karya.  
2. Sarana atau Fasilitas 
Sarana atau fasilitas terdiri dari fisik maupun non-fisik yang 
merupakan faktor maupun penentu pengaruh dalam proses kreatif 
seseorang. Mila Rosinta merupakan pendiri (Owner) dari Mila Art Dance 
School yang baru berdiri dari tahun 2014. MAD school merupakan 
sekolah dan laboraturium tari berkolaborasi dengan berbagai disiplin 
ilmu, belajar manari, dan terbuka bagi umum. MAD school terdiri dari 
kelas Yogyakarta, Bali, Sumatra, Sunda, Tari kreasi MAD, tari kreasi 
anak-anak, Line Dance, Salsa, Latin Dance, Kpop, Hiphop, Yoga, Olah 
tubuh, dan Komposisi Dasar Tari (Koreografi). 
Untuk sarana dan fasilitas disiapkan sendiri, menabung dari 
jerih payah, independen. Jika memang ada yang ngasih modal pasti 
dari sponsor swasta. Akses ke luar negeri dari ling aku sendiri atau 
kementrian (wawancara dengan Mila Rosinta, 18 Maret 2016). 
 
Selain sebagai owner MAD School, Mila Rosinta sering mendapat 
permintaan untuk membuat tarian dari instansi maupun luar instansi 
seperti dari Dinas Kabupaten Sleman membuat tari Peksi Eka Kapti yang 
dinobatkan sebagai tari kreasi dari Sleman dan membuat tarian-tarian 
untuk lomba dari anak SD, SMP, SMA, kuliah, maupaun umum. 
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3. Keterampilan 
Keterampilan merupakan suatu cara untuk dapat mengerjakan 
dengan cepat dan tepat. Interaksi antar pribadi seniman dengan sarana 
melahirkan keterampilan yang sangat penting bagi keberhasilan proses. 
Keterampilan yang dimiliki oleh Mila Rosinta adalah: 
a. Keterampilan untuk memanage penari 
Ketrerampilan Mila Rosinta dalam memanage penari terlihat 
dari bagaimana dia berhasil menciptakan karya-karya tari kolosal 
dan mengatur banyak penari untuk berproses bersama. Sampai saat 
ini Mila Rosinta sudah menghasilkan karya tari kolosal diantaranya 
adalah flashmob Jarikan oleh 100 penari dalam rangka penandaan 
dimulainya pemilihan Diman Diajeng Sleman untuk memberikan 
pemahaman tentang arti batik terhadap generasi muda dan mengajak 
masyarakat untuk senang memakai batik yang merupakan warisan 
budaya Indonesia. Say Love With Dance with 100 dancer sebagai 
sponsor minuman mogu-mogu, dan Kartini Adalah Sang Ibu dalam 
rangka Penobatan Dimas Diajeng Sleman yang diikuti oleh kurang 
lebih 1000 penari sebagai persembahan para ibu karena telah 
menjadi kartini bagi tiap anak bangsa. Semua karya tari kolosal yang 
diciptakan oleh Mila Rosinta diikuti oleh umum secara gratis tidak 
hanya orang-orang yang memiliki bassic tari. Koreografer percaya 
semua yang ikut menari akan memiliki dampak dari prose tersebut, 
karena dalam sebuah karya pasti ada sesuatu yang akan disampaikan. 
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Sedangkan dalam tari Srimpi Kawung ini Mila Rosinta ingin 
megajari penari untuk ikut berpikir dan mengembangkan kreativitas 
penari dengan melakukan proses ekplorasi sampai dengan proses 
pembentukan secara bersama-sama sehingga penari dapat melakukan 
semua gerak dengan luwes karena sesuai dengan kemampuan 
mereka dan penari lebih mudah untuk mendapatkan rasa.  
b. Bagus dalam berkomunikasi dengan orang lain 
Mila itu orangnya pinter banget dalam meyakinkan orang 
lain (wawancara dengan Rahmad Fuadi, 27 April 2016).   
 
Komunikasi yang bagus dari Mila Rosinta juga terlihat dari 
seringnya menjadi pembicara seni pada acara-acara seminar yang 
berhubungan dengan budaya dan media sharing bagi banyak orang. 
c. Memiliki semangat berkesenian yang tinggi 
Sudah banyak karya yang diciptakan oleh koreografer dengan 
genre yang berbeda-beda. Koreografer juga merupakan owner dari 
Mila Art Dance School yang selalu ingin mengajarkan keberanian 
siswanya untuk unjuk diri ke dalam sebuah pertunjukan 
“Metamorfosa” yang dilakukan pada setiap semester dan acara 
“Tinta Tari” yang diadakan setiap tahun sekali untuk mengajak para 
seniman dari berbagai kalangan berkarya bersama.  
Aku hidup di masa ini maka aku harus membuat jejak 
dengan pola pemikiran masa kini. Hidup akan selalu berubah 
maka tiap waktu maka aku harus selalu membuat karya 
(wawancara dengan Mila Rosinta, 29 April 2016) 
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4. Identitas 
Identitas adalah suatu gaya dan cara seseorang yang sangat 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya, baik alam maupun 
masyarakatnya, sehingga ciri-ciri pribadi akan tampak dalam karyanya 
dengan kejujuran dan kualitas. 
Selain Mila Rosinta mempelajari tari Bali sejak kecil, Beliau tetap 
mengembangkan bakat yang ada pada dirinya dengan belajar  tari jenis 
lain seperti Jaipong, Pop dance, cheerlider, dan Yogyakarta tetapi untuk 
eksekusinya lebih memfokuskan diri ke kontemporer dengan inti yang 
diambil adalah tetap dari budaya Indonesia.  
Karya-karya yang telah di hasilkan oleh Mila Rosinta terdiri dari 
beragam gaya baik tradisi dan modern tetapi lebih banyak adalah 
kontemporer.  Hal inilah yang membuat tari Srimpi Kawung ini bergenre 
kontemporer tetapi tetap ada unsur tradisinya. 
5. Orisinalitas 
Orisinalitas merupakan keaslian sebuah karya tari. Pada 
hakekatnya, persyaratan ini terlalu tinggi, karena manusia hanya mencari, 
meramu, dan mengatur sesuai dengan motivasinya. Namun demikian 
originalitas mesti diusahakan untuk didekati. Pencarian bentuk gerak 
individu yang selama ini ditampilkan adalah koreografi kontemporer.  
Kalau tidak ada pencipta jaman sekarang, apa harus pakai 
tradisi terus. Sedangkan tari seperti Pudjiastuti sebelumnya bukan 
merupakan tradisi, tetapi sekarang berubah menjadi tradisi. Saya 
hidup di masa ini harus bisa berkarya, masalah nanti jadi tradisi 
atau tidak, itu bukan masalah. Yang terpenting inti yang aku 
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ambil dari semua karyaku adalah dari Budaya Indonesia. 
(Wawancara dengan Mila Rosinta, 27 April 2016) 
 
Dalam hal ini Mila Rosinta mengambil konsep tari dari salah satu 
budaya Indonesia yaitu batik kawung. Dengan begitu, tari Srimpi 
Kawung  merupakan tarian orisinal karena tarian tersebuah berkaiatan 
dengan budaya Indonesia  khususnya batik Kawung Yogyakarta dan 
belum ada orang lain yang menggarap tarian dengan inspirasi batik 
kawung sebelumnya.  
6. Apresiasi 
Apresiasi sebenarnya sebagai dorongan yang berarti mendorong 
proses kreatif. Oleh sebab itu kita harus melihat komponen – komponen 
lain yang dapat mempengaruhi dan menjadi penyebab proses kreatif.  
Apresiasi yang dilakukan oleh Mila Rosinta antara lain 
berkolaborasi karya dengan Didi Nini Towok yang merupakan tokoh 
Maestro Tari di Indonesia dengan judul Canda Tua dan Muda. Di dalam 
negeri lebih kepada pengedukasian lewat media seni tari kepada 
masyarakat baik dalam konsep keilmuan eksat maupun non eksat 
(wawancara dengan Mila Rosinta, 29 April 2016). 
Selain itu Mila Rosinta berusaha mengenalkan budaya Indonesia ke 
luar negeri dengan fasilitas seadanya dan ingin membawa nama baik 
Indonesia dengan karya-karyanya salah satunya tari Srimpi Kawung yang 
sudah pernah ditampilkan ke Thailand.  
Dalam proses kreatif tari Srimpi Kawung juga mendapatkan 
apresiasi yang baik dari pemerintah setempat maupun masyarakat di 
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Indonesia. Terbukti dari keeksisan tari Srimpi Kawung dari tahun 2009 
hingga sekarang. Srimpi Kawung ini pernah dipentaskan di : 
1. Thailand (University Of Srinakharinwirot) tahun 2011 dalam acara 
ASIA Music and Performing Art Festival 
2. FKI ISI Yogyakarta tahun 2014 
3. Lomba tari di UGM 
4. FKY 2014 
5. Kepatihan Yogyakarta tahun 2015 
6. Jogja Artweeks 2015 
7. Nett TV (Indonesia Morning Show) tahun 2015 
8. LPDP Hotel Borobudur Jakarta bersama Jokowi tahun 2016 
9. Metro TV (Kick Andy) tahun 2016 
10. Kawung versi tunggal di Singapura, India di 9 Kota salah satunya 
(New Delhi, Mumbay, Gayzoabath), Malaysia, dan Lombok, dan di 
acara – acara gattering lainnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Proses penciptaan sebuah karya tari membutuhkan adanya kreativitas. 
Kreativitas seorang koreografer tergantung bagaimana dia mau 
mengembangkan dirinya melalui sebuah karya tari. Tari Srimpi Kawung 
merupakan sebuah karya tari yang diciptakan oleh seniman Mila Rosinta 
Totoatmojo pada tahun 2009 yang merupakan hasil stilisasi dari karya 
sebelumnya yaitu Kawung. Karya yang ditarikan oleh lima penari ini 
terinspirasi dari motif batik kawung yang memiliki makna seperti yang ada 
dalam falsafah Jawa yaitu mengandung unsur papat kiblat lima pancer. Unsur 
papat kiblat lima pancer memiliki kesamaan dengan makna srimpi yang ada 
di kraton bahwa tiap manusia atau orang memiliki dua sisi hitam dan dua sisi 
putih, tergantung kepada orang itu akan memilih sisi yang mana untuk 
menuju kesempurnaan dalam dirinya yang disebut sebagai pancer. 
Tahap-tahap yang dilakukan Mila Rosinta Totoatmojo dalam proses 
kreatif meliputi tahap eksplorasi, improvisasi, evaluasi, dan pembentukan. 
Eksplorasi dilakukan dengan pencarian teknik gerak di antara para pengrajin 
batik seperti gerak membuat pola dengan canting dan pemanfaatan limasan 
dengan mengkaitkan kain kawung dengan kawat. Satu per satu diimajinasikan 
dan dieksplor oleh koreografer dan menghasilkan motif gerak seperti bentuk 
kawung. Improviasi dilakukan dengan mencari pose-pose atau bentuk tubuh 
yang melengkung sesuai dengan motif dasar batik kawung, memperpanjang 
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kain untuk mencari gerak keseimbangan, dan improvisasi gerak dengan 
permainan kain. Proses evaluasi dilakukan dengan menyeleksi berbagai motif 
gerak yang sudah didapat untuk dipilih motif-motif gerak yang sesuai dengan 
tema garapan yakni, motif batik kawung. Proses pembentukan dilakukan 
dengan merangkaikan berbagai motif dari gerak yang sudah dipilih pada 
proses evaluasi menjadi sebuah karya tari yang utuh.  
Selain tahapan yang dilakukan di atas ada beberapa elemen dan faktor 
yang mempengaruhi proses kreatif penciptaan tari Srimpi Kawung. Elemen 
tersebut yaitu terdiri dari tema, gerak, iringan, tata rias, tata busana, properti, 
dan pola lantai. Tema diambil dari motif kawung yang memiliki makna 
filosofi Jawa Kiblat Papat Lima Pancer. Gerak dalam tarian ini merupakan 
representasi dari garis lengkung dan horizontal pada motif kawung yang tetap 
menggunakan bentuk tangan gaya Yogyakarta dengan iringan midi, rias putri 
dengan sanggul tekuk lengkap dengan centhung, sariayu, dan ceplok jebehan 
serta menggunakan busana rok panjang dan mekak dengan dasar warna yang 
diambil dari Jawa yaitu cokelat. Selain itu batik kawung yang berfungsi 
bukan hanya sebagai busana tetapi juga sebagai properti dalam menari. Pola 
lantai yang dipakai dalam tari berusaha merepresentasikan bentuk dasar motif 
batik kawung yang terdiri dari garis lengkung dan horizontal. 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi proses kreatif 
penciptaan tari Srimpi Kawung yaitu faktor lingkungan, sarana, keterampilan, 
identitas, orisinalitas, dan apresiasi. Faktor lingkungan terinspirasi dari orang 
tua, senior-senior, pertemanan, dan melihat kondisi pada saat ini. Selain 
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sebagai owner Mila Art Dance School, Mila Rosinta sering mendapat 
permintaan untuk membuat tarian dari instansi maupun luar instansi seperti 
dari Dinas Kabupaten Sleman dengan keterampilannya yang pandai 
memanage penari, berkomunikasi dengan orang lain, dan semangat 
berkeseniannya yang tinggi. Dalam membuat karya Mila Rosinta selalu ingin 
mengangkat konsep dari apa yang ada dalam tradisi. Karya-karya yang telah 
di hasilkan oleh Mila Rosinta terdiri dari beragam gaya baik tradisi maupun 
modern, tetapi lebih banyak adalah kontemporer. Hal inilah yang membuat 
tari Srimpi Kawung ini bergenre kontemporer tetapi tetap menyuguhkan nilai-
nailai dan unsur tradisi. 
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B. Saran  
1. Mahasiswa Seni Tari  
Untuk mahasiswa seni tari khususnya UNY, diharapkan mampu 
menambah pengetahuan tentang proses kreatif penciptaan tari melalui 
karya seni yang lain dan menciptakan karya-karya yang tetap bersumber 
dari budaya sendiri, serta diharapkan mengadakan penelitian lebih lanjut 
dengan kajian yang berbeda. 
2. Koreografer 
Sebagai seorang koreografer atau seniman agar lebih mengembangkan 
kreativitas yang ada pada dirinya untuk menciptakan karya-karya baru 
yang tentunya lebih inovatif dan tetap berpatokan pada budaya di 
Indonesa. 
3. Masyarakat 
Untuk masyarakat setempat khususnya masyarakat Yogyakarta agar 
selalu mengapresiasi dan melestarikan karya-karya tari baik dari 
koreografer senior maupun koreografer muda. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
 
NOTASI IRINGAN TARI SRIMPI KAWUNG 
 
ILUSTRASI 
            
. 3 5 p6  .3 5 p6  .5 6 p. . 5 .p6  
. 5 .p6. . . pG1   . . . .   . 1 .p g. 
            
Vocal  
Ilat lati anjenak 
Pitutur sangkan rahayu 
Diwejang sangkanan jenang hoo.ooo             
. 5 6 !  . 5 . 6   . 3 5 6   5 7 . . 
3 5 6 7  5 . . .   6 . . 6   5 3 5 g6 
            
Vocal  
Ilat lati anjenak 
Pitutur sangkan rahayu 
Diwejang sangkanan jenang hoo.ooo 
            
 
g5 _ . 3 2 6  . . . 5  . 3 2 6  . . . 5 _ 
.  5  6  7    .  5  6  7    .  .  6  5 
HO  HOHOHOHOHOHOHO 
.1.2.3 .123 2 5 6 ! _ TEMPO CEPAT 
            
_. . . 3   . . j21 2   . . . 1   2 6 5 3 
 . . . 3   . . j212    . . . 1   2 5 6 g1_2x             
. 3 .2  . 1 2 3 
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. 3 .2  . 5 6 1 
            
. . . j56   j51 j32 j16 3 
. . . j56   51 j31 j23 2 
. . . j56  j51 j31 j65 g6 
            
 
EFFECT LOOPING _ 6  5  !  6   @  !#  g@ _ 
            
g1  _ . 1  1  .   1 1 .  1   1 .1  1   . 1 . 2  
     . 2  2  .   2 2 .  2   2 .2  2   . 1 . g6 
p1 p1p1 p5   p2 p2p2 g6   p6 p6p6 p7   p5 p5p5 g1 
            
andebabo , mangga dalang enbeksa 
nawungkrida, lelangen madya ning beksa 
lagya kasmaran mring sira 
kasengsem ing sang dyah ayu 
_ . 7 .6 .7  . . . 7   .6 .7 . G. _ 
            
Iling kala wangusti 
Iling kala wankadang 
Iling kakang lan adi 
Kawah lan parit parit             
ENDING PERCUSION DAN ILUSTRASI 
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No. Ragam Gerak Hitungan 
Uraian  Gerak 
Pola Lantai 
Tangan Kaki Badan Kepala 
1. Pancer 
 
 
 
Gendhing 
pembuka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1-4 
1. Tangan kiri ngithing 
di atas lutut, tangan 
kanan ngithing di 
pangkal paha 
2. Kedua tangan ukel 
wutuh, ngithing ke 
atas  
3. Kadua tangan 
diturunkan dan 
dibawa ke depan 
dengan posisi 
ngithing membentuk 
siku 
 
4. Proses membentuk 
segitiga kebawah 
 
Masih membentuk 
segitiga ke bawah 
 
Jengkeng jeblos, 
kaki kiri sebagai 
tumpuan 
1. Badan ndegeg 
ke depan 
 
 
 
2. Leyek kanan 
 
 
3. Badan 
Kembali ke 
tengah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses bediri 
1. Pacak gulu 
 
 
 
 
2. ndongak ke kanan 
atas 
 
3. kemudian 
mengikuti arah 
tangan 
 
 
 
 
 
 
 
Pandangan dari bawah 
ke atas 
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  5-8 Kedua tangan 
diarahkan kesamping 
lurus dengan bahu 
 
Kenser ke arah kiri Berputar ke arah 
kiri dengan pelan 
Pandangan 
mengikuti arah 
tangan  
 
2. Empat 
unsur alam 
3x8 Tangan kanan proses 
menuju ke atas dan 
tangan kiri di bawah 
Tetap  Masih berputar ke 
arah kiri, 
bersamaan dengan 
4 penari lain masuk 
ke tengah 
Pandangan 4 
penari lurus ke 
depan, penari 
pancer mengikuti 
arah tangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1-4 Tangan kanan lurus ke 
bawah  
Kedua lutut ditekuk 
dengan dengan 
tumpuan lutut kanan 
Ngleyek ke kanan 
bawah 
Ndongak ke kiri 
atas 
5-8 Tangan kiri lurus ke 
bawah 
Kedua lutut ditekuk 
dengan dengan 
tumpuan lutut kiri 
 
Ngleyek  ke kiri 
bawah 
Ndongak ke 
kanan atas 
1-4 Tangan kanan lurus ke 
bawah 
Kedua lutut ditekuk 
dengan dengan 
tumpuan lutut kanan 
 
Ngleyek  ke kanan 
bawah 
Ndongak ke kiri 
atas 
5-8 Tangan kanan lurus ke 
arah kanan dimulai 
dari arah bawah 
Kedua lutut ditekuk 
dengan dengan 
tumpuan lutut kanan 
 
Ngleyek  ke kanan Pandangan ke 
arah kanan 
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  1-2 Tangan kanan nekuk 
ngithing, kiri lurus ke 
bawah 
Kedua lutut ditekuk 
dengan tumpuan lutut 
kiri 
 
Ngleyek  kiri Pandangan ke 
tangan 
 
 
 
 
 
 
 
3-4 Tangan kanan lurus 
dengan bahu 
Kaki kiri jinjit kanan 
napak 
 
Berputar ke arah 
kiri 
Pandangan ke 
tangan 
5-8 Tangan kanan lurus 
ngithing 
Kaki kanan 
disilangkan ke depan, 
muter ke arah kiri 
 
Mendhak mayuk Merunduk 
1-4 Kedua tangan seperti 
posisi badan mayuk ke 
depan, tangan kanan 
disilangkan ke atas 
tangan kiri 
Ngnggurdha dengan 
kedua lutut nekuk 
 
 
 
 
Mendhak mayuk Merunduk 
5-8 Kedua tangan 
direntangkan seperti 
mengayun 
Jejeg kembali ke atas 
 
 
Kembali ke atas Kembali ke atas 
1-4 Kedua tangan seperti 
posisi badan mayuk ke 
depan, tangan kanan 
disilangkan ke atas 
tangan kiri 
Nggurdha dengan 
kedua lutut nekuk 
 
 
 
Mendhak mayuk Merunduk 
5-8 Kedua tangan 
direntangkan seperti 
mengayun, hitungan 
Jejeg kembali ke atas 
 
 
Kembali ke atas Kembali ke atas 
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ke 5-6 gerakan tangan 
patah-patah 
 
 
  1-8 - Penari pancer 
tangan kanan ke 
atas, kiri nekuk 
siku 
- Empat penari lain 
(1-2) tangan kiri 
ngithing di 
samping telinga, 
(3-4) bergantian 
dengan tangan 
kanan,  
- Penari pancer 
nggurdha muter 
kanan 
- (1-2) jinjit kiri, (3-
4) jinjit kanan,  
 
 
 
 
 
 
 
 
- Penari pancer 
badan ndegeg 
pandangan ke 
atas 
- Mengikuti arah 
tangan, 
hitungan 5-8 
badan berputar 
ke arah kanan 
kemudian 
jongkok 
mengambil 
kain 
 
- Ke atas 
- Empat penari 
pandangan 
mengikuti 
arah tangan 
 
3. Membentan
gkan kain 
3x8 - Penari pancer 
melakukan gerak 
eksplor 
pengembangan 
ngleyek dan 
nggurdha  
- Empat panari 
njimpit kain 
dengan satu 
tangan, penari 
depan kanan 
dengan tangan 
- Berjalan ke arah 4 
sudut, depan 
kanan, depan kiri, 
belakang kanan, 
belakang kiri. 
 
 
 
- 4 penari 
jengkeng 
- Pacak gulu 
- 4 penari 
pandangan ke 
arah sudut 
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kiri, depan kiri 
dengan tangan 
kanan, belakang 
kanan dengan 
tangan kiri, 
belakang kiri 
dengan tangan 
kanan sampai kain 
membentang lurus 
dan kuat 
 
  1-8 - 4 penari (1-4) 
tangan  ngithing di 
samping badan 
- Jengkeng - Penari  pancer 
masih berdiri di 
tengah dan 
bergerak 
sendiri dengan 
ngleyek kanan 
maupun kiri 
- 4 penari (1-4) 
ngleyek, (5-8) 
kembali ke 
posisi semula 
 
- 4 penari 
pandangannya 
mengikuti 
arah tangan 
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  1-8  Mengibaskan kain 
dengan 2 tangan 
hitungan (1-2) penari 
depan kanan, (3-4) 
depan kiri, (5-6) 
belakang kiri, (7-8) 
belakang kanan 
Tetap  
 
 
Penari pancer tetap 
eksplor kain 
Pandangan 
mengikuti kain 
 
1-8  - 4 penari ukel 
tangan 
- Tetap  
 
 
 
- 4 penari 
ngleyek 
kemudian 
kembali ke 
posisi semula 
 
- Pandangan ke 
atas 
4. Bergulung 
kain  
3x8 4 penari melilitkan 
kain ke tubuh (seperti 
kemben) 
 
 
Melangkah mengikuti 
kain  
 
 
Mendekat ke arah 
pancer 
Pandangan ke 
arah kain 
 
 
 
5.  Rampak 
keseimbang
an 
1-4 Tangan kiri ngruji, 
kanan ngithing, tangan 
kanan diarahkan di 
atas tangan kiri 2x, 
hitungan ke 4 narik 
asta 
Kaki kanan 
disilangkan ke depan 
kaki kiri 2x, hitungan 
ke 4 kaki kanan 
sejajar dengan kaki 
kiri, kedua lutut 
sedikit ditekuk 
 
Mendhak 
mengikuti gerakan 
kemudian ngleyek 
kanan  
pandangan 
mengikuti arah 
tangan  
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  5-6  Ngithing  Kaki kanan 
disilangkan di depan 
kaki kiri 
 
Mendak mayuk ke 
kiri 
Tetap   
 
 
 
7-8 Tangan kiri ngruji, 
kanan ngithing 
Kaki kiri ndongak ke 
atas 
 
Ngrunduk Tetap  
1-4 Tangan kiri ke ngruji 
ke arah siku kanan, 
tangan kanan ngithing 
lurus ke atas 
Kaki kiri jinjit ke 
belakang kaki kanan  
Ngleyek  Nyawang asta 
5-8 Tangan kiri ukel di 
samping telinga, 
kanan ngithing lurus 
ke bawah 
 
Mancat 
 
Tegak ke depan Ke arah depan  
1-2 Tangan kanan 
ngithing ke atas 
dilanjutkan tangan kiri 
ngnggurdha 
 
 
 
Tetap  Tetap  
3-4 Ukel tangan  Tetap  
 
Tetap  Tetap  
5-6 Kedua tangan ngithing 
di depan cethik 
Tetap  
 
 
Tetap  Tetap  
7-8 
 
 
 
 
Tetap  Tetap  
 
Tetap  Pacak gulu 
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  1-2 Tangan kanan ukel di 
samping telinga kiri, 
tangan kiri nglurus ke 
bawah 
 
Kedua kaki jinjit 
 
 
 
Mengikuti gerakan  Ke depan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3-4 Ngithing  Nggurdha  
 
 
Mendhak mayuk ke 
kiri 
Pandangan 
mengikuti arah 
tangan  
 
5-6 + 
(1x8) 
Tangan kiri ngithing 
trap cethik, tangan 
kanan proses ngithing 
lurus ke kanan 
Trisik bersama ke arah 
diagonal kanan depan 
 
 
 
Proses tegak  Pandangan 
mengikuti arah 
tangan  
1-2 Ngithing  Nggurdha  
 
 
Mendhak mayuk 
kiri 
tetap 
3-4 Ngithing dan tangan 
proses ke atas 
Tetap  Mendhak mayuk 
kanan 
Tetap  
6-8 Kedua  tangan 
ngithing tangan kiri 
ngithing ke samping 
siku tangan kanan 
Kaki kanan jinjit ke 
depan kaki kiri  
 
 
Ngithing kayang Pandangan ke 
tangan  
1-2 Ukel kedua tangan 
posisi silang di depan 
dada kemudian   
Kaki kanan di depan 
kaki kiri  
 
Mendhak ngoyok 
ke kiri 
Pandangan ke 
tangan kemudian 
ke depan 
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  3-4 Menthang kedua 
tangan 
Tetap  
 
Tetap  Pandangan ke 
depan 
 
1-8 Tangan kanan 
ngithing kiri ngruji 
Trisik  
 
 
Hitungan 8 posisi 
mendhak 
Ke arah putaran 
6. Membatik  1-6 Diicantangi (posisi 
tangan seperti 
membuat pola batik 
tangan kanan dengan 
ngithing) kiri mlumah 
Nggurdha  
 
 
 
 
Ngoyok kiri Pandangan ke 
tangan  
 
7-8  Ukel mlumah ke atas Tetap  
 
 
Ngleyek  Tetap   
 
 
1-8 Nekuk siku, kanan 
ngithing,  kiri ngruji 
Trisik  
 
 
Kaki sedikit nekuk ke depan  
1-8 Ngithing dibawa ke 
bawah diakhiri dengan 
nekuk siku kanan 
ngithing kiri ngruji 
Nekuk  
 
 
 
 
Ngrunduk diakhiri 
dengan ngleyek ke 
atas  
Pandangan ke 
arah tangan 
kemudian ke atas 
7.  Berputar 1-8 Proses menthang 
kedua tangan posisi 
ngruji 
 
 
Kaki kanan nekuk 
maju ke depan seperti 
tanjak 
 
Tegap sedikit ke 
depan 
Pandangan ke 
sudut kanan  
 
 
 
1-4 Diam Diam 
 
 
 
Diam Diam 
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  5-8 Proses nangkiskedua 
tangan nglurus ke 
depan 
Kaki kanan ke depan, 
kiri sebagai tumpuan 
 
 
 
Sedikit kayang Sedikit dongak  
 
 
 
2x8 Tetap  Trisik mundur  Tetap  Tetap  
3x8 - Penari pancer 
gerak 
ketidakseimbanga
n  seperti bingung 
- 4 penari lain 
memegang kain 
dengan tangan kiri 
nglurus, kanan 
nekuk 
 
 
 
 
4 penari trisik 
mengelilingi penari 
pencer ke arah kiri 
 
 
 
4 penari mengikuti 
arah trisik 
Pandangan ke 
arah trisik 
 Meditattif 1-8 3 penari di belakang 
posisi tangan ngithing 
kemudian seleh kiri 
bergantian kanan  
 
Ingset jinjit bergantian 
 
 
 
Meliuk liuk sesuai 
arah tangan  
Pandangan ke 
arah tangan 
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  1-4 3 penari belakang 
ngithing ke arah atas 
diimulai ke arah kanan 
kemudian kiri 
Tetap  
 
 
Tetap  Tetap   
 
 
 
 
 
 
 
5-8 3 penari di belakang 
posisi tangan ngithing 
kemudian seleh kiri 
bergantian kanan 
 
Tetap  
 
 
 
Tetap Tetap  
  1-8 3 penari ukel kedua 
tangan ke atas kepala 
kemudian kedua 
tangan ngruji ke 
bawah 
 
- 3 penari Nggurdha  
- 2 penari di depan 
proses jengkeng 
 
 
 
- 3 penari belakang 
tegap lurus 
- 2 penari depan 
posisi jengkeng 
Pandangan 
semuanya ke 
depan 
1-2 Kedua tangan ngithing 
kemudian dibuang ke 
arah kiri (hitungan 
lombo) 
- 3 penari nggurdha 
- 2 penari di depan 
jengkeng 
 
 
 
 
Ngoyok kiri Pandangan ke 
arah tangan 
3-4 Seblak kanan, kiri 
ngruji, ngithing lurus 
- 3 penari ingset kiri 
- 2 penari di depan 
jengkeng 
 
Ngleyek kanan Pandangan ke 
arah kiri 
5-6  kiri ngruji, kanan 
ngithing lurus 
Ingset kanan 
 
Ngoyok kiri Tetap  
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  7-8  kiri ngruji, kanan 
ngithing nekuk 
Encot 
 
Ndegeg ke depan Tetap   
 
 
 
 
 
 
 
 
1-2 kiri ngruji, kanan 
ngithing nekuk 
Encot 
 
 
Ngleyek kanan Tetap  
3-4 Seblak kanan, kiri 
ngruji, ngithing lurus 
Ingset kiri 
 
 
 
Ngleyek kanan Tetap 
5-6 kiri ngruji, kanan 
ngithing lurus 
Ingset kanan 
 
 
Ngoyok kiri Tetap 
7-8 kiri ngruji, kanan 
ngithing nekuk 
Encot 
 
 
Ndegeg ke depan Tetap 
1-2 kiri ngruji, kanan 
ngithing nekuk 
Encot 
 
 
Ngleyek kanan Tetap 
3-4 Seblak kanan, kiri 
ngruji, ngithing lurus 
Ingset kiri 
 
 
Ngleyek kanan  Noleh kanan 
5-6 Usap tawing Gejug kanan 
 
 
Lurus ke depan Ke arah kiri dan 
pacak gulu 
7-8 Usap tawing Mancat kanan 
  
 
 
Lurus ke depan Noleh kanan 
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  1-8 Tangan kanan 
disilangkan di atas 
tangan kiri posisi 
ngithing, tangan kanan 
ditarik lurus ke kanan 
 
 
 
2 penari depan proses 
berdiri dari jengkeng 
 
 
 
3 penari mendhak 
mayuk 
 
Pandangan 
menunduk 
 
 
 
 
 
1-4 Kedua tangan 
ngithing, kiri lurus ke 
bawah, kanan trap 
cethik 
Gejug kanan, 
melangkah mundur ke 
arah kanan 
 
 
Berat badan di kaki 
kiri 
Ke arah lantai 
tangan kiri 
5-8 Kedua tangan 
ngithing, kiri lurus ke 
bawah, kanan trap 
cethik secara 
bergantian, hitungan 8 
tangan kanan ditarik 
lurus ke atas, kiri trap 
cethik 
 
Melangkah mundur ke 
arah kanan 
 
Berat badan di kaki 
kiri, hitungan ke 8 
kemudian ke 
tengah 
Ke arah lantai 
tangan kiri, 
hitungan 8 ke 
depam 
1-4 tangan kanan lurus ke 
atas, kiri trap cethik 
Tetap  
 
 
 
Berat badan di 
tengah 
Ke depan, 
hitungan 4 noleh 
kiri 
 
 
5-8 Tetap  Tetap. Hitungan 8 
berhenti  
 
Tetap  Proses kembali 
menghadap ke 
depan 
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9. Krodit / 
naik 
1-2 Tangan kanan turun 
kemudian naik lagi 
Jinjit  
 
 
Tegak  Pandangan ke 
depan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3-4 Tangan kanan meliuk-
liuk, hitungan 4 ke 
samping kanan, kiri 
tetap 
 
Nggurdha  
 
 
 
Mengikuti tangan  Mengikuti tangan 
5-8 Tetap meliuk-liuk, 
hitungan 8 posisi 
tangan kanan di atas 
tangan kiri sedikit 
ditekuk 
 
 
 
Ingset kiri 
 
 
 
Ngleyek kanan Ke arah kiri  
1-4 Usap suryan secara 
patah –patah, hitungan 
ke 4 kedua tangan 
ngithing trap cethik 
 
Kembali nggurdha  
 
 
 
Kembali ke tengah Ke depan  
5-6 ngithing trap cethik Tetap  Ngleyek kiri Pandangan ke 
atas 
7-8 Menthang kedua 
tangan  
 
Tetap  Badan kembali ke 
tengah 
Pandangan ke 
depan 
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  1-8 Tetap  Berjalan ke depan 
dimulai kaki kanan 
Tetap  Tetap   
 
 1-2 Tetap  
 
 
Tetap  Badan dilikukkan 
ke arah kiri  
Pandangan ke kiri  
3-4 Tetap  Tetap  Badan kembali ke 
tengah 
Pandangan ke 
depan 
5-6 Tetap 
 
 
Tetap Badan dilikukkan 
ke arah kiri 
Pandangan ke 
kanan  
7-8 
 
 
Tetap Berhenti  Badan kembali ke 
tengah 
Pandangan ke 
depan 
1-2 Posisi tangan 
membentuk segitiga 
ke bawah di depan 
dada dibawa ke arah 
kiri 
 
Kaki kiri disilangkan 
ke depan kaki kanan 
 
 
 
Serong mengikuti 
tangan 
Pandangan ke 
kanan 
3-4 Posisi tangan 
membentuk segitiga 
ke bawah di depan 
dada dibawa ke arah 
kanan 
Kaki kanan 
disilangkan ke depan 
kaki kiri 
 
 
Serong mengikuti 
tangan 
Pandangan ke kiri 
5-6 Posisi tangan tetap 
membentuk segitiga 
diturunkan ke bawah 
Gurdho  
 
 
 
Seperti jatuh ke 
bawah 
Menunduk ke 
bawah 
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  7-8 Posisi tangan tetap 
membentuk segitiga 
dibawa lagi ke depan 
dada 
 
Tetap 
 
 
 
Tegak ke depan Ndongak ke atas  
 
 
10. Tidak 
seimbang  
1-8 Tetap  Tetap  
 
 
Tetap  Kembali 
menghadap ke 
depan 
 
 
 
 1-4 Kedua tangan 
ngithing, tangan kanan 
naik ke atas, turun ke 
kiri, turun ke kanan 
 
 
Maju kaki kanan, kiri, 
kanan 
 
 
Tetap  Mengikuti tangan 
5-8 - Penari pancer 
menthang kedua 
tangan 
- 4 penari menarik 
kain 
4 penari lain berjalan 
ke 4 sudut panggung 
sesuai posisi 
 
 
 
penari pancer 
mayuk 
 
 
- penari pancer 
menghadap 
depan 
- 4 penari 
menghadap 
sudut  
  1-4 - 2 penari sebelah 
kanan memberikan 
kain ke penari 
kanan belakang 
- 2 penari sebelah 
kiri memberikan 
kain ke penari kiri 
belakang 
Trisk menuju ke 
penari belakang 
 
 
 
Posisi trisik Pandangan ke 
arah penari 
belakang  
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  5-8 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Penari kiri 
belakang 
memberikan kain 
ke penari kanan 
belakang  
- 2 penari depan 
ngithing menthang 
kedua tangan 
- 2 penari depan 
berputar menuju 
ke sudut kiri depan 
- Penari pancer 
mundur ke tengah  
 
Tetap  - Penari 
belakang ke 
arah 2 penari 
depan 
- 2 penari 
depan saling 
berhadapan 
 
1-8 - 2 penari depan 
bergerak 
bersamaan dan 
saling berhadapan 
tetap dengan 
ngithing dibawa 
ke bawah, ke kiri, 
posisi usap suryan 
dan dicantangi 
- 2 penari belakang 
menarik kain 
dengan kedua 
tangan 
- Penari pancer 
gerak ngleyek 
 
- 2 penari depan 
trisik berhadapan 
dan berputar 
- 2 penari belakang 
jengkeng hadap ke 
sudut kemudian 
kembali hadap ke 
depan 
- Penari pancer 
maju, jinjit, 
jengkeng 
 
 
 
- 2 penari depan 
posisi badan 
megkiuti gerak 
- 2 penari 
belakang 
jengkeng 
- Penari pancer 
ngleyek, 
ndegeg, 
jengkeng 
2 penari belakang 
dan pancer saling 
berhadapan ke 2 
penari depan 
(bertengkar) 
 
 
 
 1-8 - 2 penari depan 
gerak berhadapan 
tangan kanan 
ngithing di 
samping telinga, 
- 2 penari depan 
gerak berhadapan 
dengan trisik dan  
berputar 
- 2 penari belakang 
- 2 penari 
belakang dan 
pancer 
jengkeng  
 
Tetap   
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kiri nglurus 
- 2 penari belakang 
dan pancer 
ngithing tangan 
kiri nglurus, kanan 
di atas tangan kiri, 
dibawa ke arah 
kanan 
- hitungan 5-6 
kedua tangan ukel 
ke bawah, 7-8 
sembahan  
dan pancer 
jengkeng  
 
 
 
 
  1-8 - 2 penari depan 
diam 
- 2 penari belakang 
menarik kain 
penari pancer 
2 penari belakang dan 
pancer proses berdiri  
 
 
 
Penari pancer 
sedikit ngleyek 
Tetap   
 
 
11 Tarik – 
menarik  
1-8 4 penari proses 
menarik kain  
- 2 penari belakang 
trisik menuju ke 
pojok kiri depan 
bersama 2 penari 
lainnya  
- 4 penari tegak 
- Penari pancer 
ngleyek  sampai 
ke bawah 
4 penari 
berhadapan 
dengan penari 
pancer 
 
1-8 - 4 penari proses 
menarik kain 
menuju ke 4 sudut 
- Penari pancer 
gerak marah 
- 4 penari trisik ke 
arah 4 sudut 
panggung 
- Penari pancer 
tetap di tengah 
 
4 penari tegak 
menarik kain 
dengan kuat agar 
posisi kain 
terbentang 
Arah hadap 
semua ke penari 
pancer 
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12. Melepas  1-8 - Penari pancer 
tetap 
- 4 penari melipat 
kain dengan kedua 
tangan, hitungan 8 
kain dibentangkan 
- 4 penari 
melangkah ke arah 
tengah  
- Hitungan ke 8 
posisi kaki tanjak 
dibuka lebar 
sesuai posisi, 
penari posisi 
belakang sedikit 
jinjit 
 
 
 
- Posisi badan 
mengikuti 
proses melipat 
kain  
- Hitungan 8, 4 
penari mendhak  
- Pandangan ke 
arah tangan 
yang melipat  
- Arah hadap 
berbeda, 
penari depan 
dan belakang 
selalu hadap 
depan 
- penari 
samping 
kanan hadap 
belakang ,  
penari 
samping kiri 
hadap depan 
 
 
  1-8 Tetap  Tetap  
 
 
 
Tetap  penari samping 
kanan hadap 
depan, penari 
samping kiri 
hadap belakang 
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  1-8 Tetap  Tetap  
 
 
 
Tetap  penari samping 
kanan hadap 
belakang ,  penari 
samping kiri 
hadap depan 
 
2x8 Broken dengan 
permainan kain yang 
dikibaskan, hitungan 8 
terakhir kain dipakai 
seperti posisi 
kedinginan sedang 
memakai slimut 
 
 
 
 
 
  
13. Trisik 
kayangan 
1-8 Kain dipakai seperti 
posisi kedinginan 
sedang memakai 
slimut 
 
Trisik ke depan lurus  
 
 
 
Padan posisi trisik Pandangan ke 
depan 
 
 
 
4x8 
 
5-8 
terakhir 
Tetap  
 
 
- memutarkan kain, 
hitungan terakhir 
kain dieganggam 
ke depan dada 
- Trisik dengan pola 
lantai  
 
- Kaki kanan 
dilingkan ke kiri, 
berputar  
 
 
Tetap  
 
 
- Berputar mayuk 
Pandangan ke 
arah trisik 
 
- Merunduk  
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14. Eksplor / 
gerak kain 
1-2 Kain dibentangkan 
lurus 
Kaki kanan 
disilangkan ke depan 
kaki kiri, tanjak  
 
Tegak ke depan Pandanganke arah 
kiri 
 
 
3-4 Kain dibentangkan 
dengan kedua tangan 
posisi tangan kanan 
lebih tinggi dari 
tangan kiri (posisi 
ngregem)  
 
Kaki kiri disilangkan 
ke depan kaki kanan 
dengan sedikit jinjit 
 
 
 
Ndegek sedikit 
ngleyek kiri 
Pandangan ke 
depan 
5-8 Nglurut kain dengan 
tangan kiri dari atas 
sampai bawah  
Tetap  
 
Tetap  Pandangan 
mengikuti arah 
nglurut dari atas 
ke bawah 
 
 
1-2 Kain diputar dengan 
dua tangan ke 
belakang pundak 
Tetap  
 
 
 
Tetap  
 
Kapala sedikit 
ndongak ke atas 
  3-4 Njereng kain seperti 
melempar kain dari 
atas ke bawah  
 
Kaki kanan 
melangkah ke depan 
dengan ditekuk  
Mayuk ke bawah Merunduk   
 
 
 
 
 
 
 
 
127 
  5-8 Memakai kain seperti 
handuk dengan dua 
tangan, kedua tangan 
di belakang pundak 
memegang kain 
Kaki kanan jinjit 
dengan kaki kiri 
sbagai tumpuan 
 
 
 
Ndegek ngleyek Pandangan ke 
atas  
 
1-2 Tangan kanan 
diarahkan melengkung 
ke depan, tangan kiri 
tetap memegang kain 
Kaki kanan 
disilangkan ke depan 
kaki kiri  
 
 
Posisi badan 
mendhak merunduk 
Pandangan ke 
arah tangan  
3-4 Tangan kiri tetap 
memegang kain 
dengan ditarik ke 
belakang, kanan 
diayun ke depan  
Kaki kiri mundur, 
tumpuan kaki kanan 
 
 
 
Badan sedikit 
mayuk  
Tetap  
  5-6 Mengambil kain, 
dijadikan satu seperti 
memakai slendang  
Melangkah berputar 
ke kiri  
 
 
Mayuk  ke bawah Merunduk   
 
 
7-8 Nglurus ke bawah 
memegang kain 
Nggurdha  
 
Tegak ke depan  Menghadap depan  
1 Tangan kanan 
melempar kain ke 
depan dengan lurus, 
kaki kiri tetap posisi 
nglurus di bawah 
Maju kiri 
 
 
 
Tetap  Tetap  
2 Tangan kiri melempar 
kain ke depan 
bergantian  
Maju kanan 
 
 
Tetap  Tetap  
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  3-4 Kain dilempar ke atas 
secara menyilang 
membentuk setengah  
lingkaran 
Kaki kanan diangkat 
ke atas menyilang, kiri 
sebagai tumpuan  
 
 
Mendhak sampai 
bawah kemudian 
kembali ke tegak  
Tetap   
 
 
 
 
5-6 Kain dibawa ke kiri 
dengan kedua tangan 
dengan posisi lurus  
Kaki kanan jinjit, kiri 
sebagai tumpuan 
 
 
Sedikit ndegeg Tetap  
7-8 Kain dibawa dari 
bawah ke atas 
mebentuk lingkaran  
Melangkah  dengan 
kaki kanan berakhir 
jinjit, kiri sebagai 
tumpuan 
 
 
Badan lurus ke atas Tetap  
1-2 Kain dibawa ke kanan 
dengan kedua tangan 
dengan posisi lurus 
Kaki kanan napak, 
kiri jinjit 
 
 
Badan sedikit 
ndegeg 
Noleh kanan 
  3-8 Memutar kain 180˚ 
dimulai dari tangan 
kiri diakhiri tangan 
kanan  
Berputar dengan 
melangah dimulai 
kaki kiri  
 
 
Tegak  Pandangan 
mengikuti arah 
kain  
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  1-2  Kain dilempar ke atas 
tetapi tidak dilepas, 
kemudian ditarik 
turun 
 
 
 
 
 
 
Lompat dengan kaki 
kanan, kiri jinjit 
 
 
 
Badan seperti 
diangkat kemudian 
jengkeng 
Kepala sedikit 
ndongak ke atas 
melihat kain. 
Kemudian 
merunduk  
 
 
3-4 Kain dibawa berputar  Berputar ke arah kiri 
dengan tumpuan 
tangan, diakhiri 
jengkeng dengan lutut 
kanan diangkat  
 
Merunduk  Pandangan ke 
depan 
5-6  Kain dibawa ke arah 
kiri dengan dua tangan 
posisi tetap dibawah  
 
 
jengkeng dengan lutut 
kanan diangkat 
 
 
Tetap  Pandangan 
mengikuti arah 
kain  
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  7-8 Kain dibawa ke arah 
kanan dari bawah ke 
atas dengan dua 
tangan mebentuk 
setengah lingkaran  
 
 
 
 
Tetap  
 
 
 
Ndegeg kemudian 
kembali merunduk  
Tetap   
 1-8 - Penari pancer 
proses berdiri di 
tengah dengan 
eksplor kain dan 
nembang secara 
pelan diakhiri pose 
kain di tangan 
kanan diangkat, 
dan kain di tangan 
kiri dipondong 
- 4 penari lain 
proses membentuk 
pose seperti 
membuat pola 
batik dengan 
canting 
(dicantangi) 
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Lampiran 3 
Pedoman Observasi 
 
A. Tujuan 
Peneliti melakukan observasi yang bertujuan untuk mendapatkan 
data tentang “Proses Kreatif Penciptaan Tari Srimpi Kawung Karya Mila 
Rosinta Totoatmojo”. 
B. Pembatasan 
Peneliti melakukan observasi dengan memutar video tari Srimpi 
Kawung dengan mendapatkan informasi secara langsung dari narasumber. 
C. Kisi-kisi Observasi 
Tabel 1 
No. Aspek yang Dikaji Hasil  
1. Pengamatan tentang gerak  
2. Pengamatan tentang iringan  
3. Pengamatan tentang tata rias  
4.  Pengamatan tentang tata busana  
5. Pengamatan tentang pola lantai  
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Lampiran 4 
 
Pedoman Wawancara 
A.  Tujuan 
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang “Proses 
Kreatif Penciptaan Tari Srimpi Kawung Karya Mila Rosinta Totoatmojo”. 
B. Pembatasan 
Dalam melakukan wawancara peneliti dibatasi dengan “Proses Kreatif 
Penciptaan Tari Srimpi Kawung Karya Mila Rosinta Totoatmojo”. 
C. Responden 
Dalam penelitian ini responden dalam melakukan wawancara antara lain: 
1. Koreografer (Mila Rosinta) 
2. Penata musik (Anon suneko) 
3. Penata busana (Rahmad Fuadi)  
4. Penari (Duwi Novrianti, Silvia Dewi Martaningrum, dan Dewi Sinta) 
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D. Kisi-kisi Wawancara 
No. Aspek yang Dikaji 
 
Hasil Wawancara 
1. Latar belakang diciptakannya tari Srimpi 
Kawung 
 
 
2. Proses kreatif penciptaan tari Srimpi Kawung 
yang meliputi tahap eksplorasi, improvisasi, 
evaluasi, dan pembentukan (forming) 
 
 
3. Elemen - elemen dalam tari Srimpi Kawung 
 
 
4.  Faktor - faktor yang mempengaruhi proses 
kreatif penciptaan tari Srimpi Kawung 
 
 
5. Pengamatan tentang pola lantai 
 
 
  
135 
 
 
 
Kisi-Kisi Daftar Pertanyaan 
 
1. Bagaimana latar belakang diciptakannya tari Srimpi Kawung? 
2. Apa inspirasi dalam membuat karya tari Srimpi Kawung? 
3. Apasaja faktor-faktor yang mempengaruhi proses kreatif tari Srimpi Kawung 
4. Apa hambatan dalam membuat karya tari Srimpi Kawung  
5. Bagaimana tahapan-tahapan proses kreatif dalam membuat gerak tari Srimpi 
Kawung yang terdiri dari eksplorasi, improvisasi, evaluasi, dan pembentukan? 
6. Bagaimana ragam gerak yang digunakan dan apakah ada makna tertentu 
dalam ragam gerak tari Srimpi Kawung? 
7. Apa tema yang diangkat dalam Srimpi Kawung? 
8. Bagaimana busana dalam tari ini? 
9. Bagaimana rias yang digunakan? 
10. Bagimana pola lantai yang digunakan dalam tari Srimpi Kawung? Apakah 
ada kaitannya dengan bentuk kawung sendiri? 
11. Properti apa yang digunakan? 
12. Bagaimana proses mentransferkan gerak ke penari? 
13. Instrumen apa saja yang digunakan dalam garapan ini dan bagaimana 
iringannya? 
14. Bagaimana penggunaan tembang pada tari ini? 
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Lampiran 5 
 
Pedoman Dokumentasi 
 
A. Tujuan 
Dokumentasi ini dilakukan untuk menambah kelengkapan data yang 
berkaitan dengan tari Srimpi Kawung karya Mila Rosinta 
B. Pembatasan 
Dalam melakukan dokumentasi ini peneliti membatasi dokumen 
sebagai sumber data berupa: 
1. Rekaman video tari Srimpi Kawung 
2. Foto-foto tari Srimpi Kawung 
3. Buku catatan 
C. Kisi-kisi Dokumentasi 
No. Dokumentasi Hasil  
1. Rekaman video tari Srimpi Kawung  
2. Rekaman iringan tari Srimpi Kawung  
3. Rekaman wawancara berupa tulisan  
4.  Foto-foto tari Srimpi Kawung  
5. Pengamatan tentang pola lantai  
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Lampiran 6 
 
GLOSARIUM 
1. Broken   : pola lantai pecah tak beraturan 
2. Centhung   : hiasan kepala Yogyakarta seperti bentuk huruf S 
3. Ceplok  jebehan : hiasan kepala Yogyakarta seperti bunga mawar 
4. Eye Shadow   : rias untuk bagian mata 
5. Gelung Tekuk   : sanggul Yogyakarta 
6. Jereng   : teknik gerak seperti menjemur kain 
7. Kapang-kapang  : sikap awal dalam gaya Yogyakarta 
8. Kasampurnaan   : gerak dengan tangan bentuk segitiga ke atas 
9. Kawung    : motif batik yang bersumber dari buah kawung 
10. Kayang   : meliukkan badan ke belakang 
11. Kecapi, bonang,  
bedug, suling,  
santur    : alat musik Jawa 
12. Lighting   : lampu 
13. Mancat   : salah satu kaki jinjit 
14. Mayuk   : posisi badan sedikit ke depan 
15. Mbentang   : teknik membuka atau membentangkan kain 
16. Mekak    : kemben Jawa 
17. Mendhak   : posisi badan sedikit merendah 
18. Menthang   : gerakan meembentangkan kedua tangan 
19. Narik asta   : teknik menarik tangan ke atas 
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20. Nggurdha   : sikap kaki pada ragam Yogyakarta seperti huruf V 
21. Ngithing   : sikap tangan pada gaya Yogyakarta, ibu jari  
     bertemu dengan jari tengah  
22. Ngleyek   : sikap badan seperti kayang ke belakang 
23. Ngruji    : sikap tangan pada gaya Yogyakarta, ibu jari 
  ditekuk menempel pada telapak tangan 
24. Ngrunduk   : posisi badan merunduk ke bawah 
25. Obi    : hiasan pinggang 
26. Pancer   : penari yang berada di tengah 
27. Pending   : ikat pinggang 
28. Piano, simbal, 
 terompet, orces,  
electric gitar    : alat musk modern 
29. Request   : permintaan 
30. Sanggul   : tatanan rambut 
31. Sariayu   : hiasan kepala berbentuk segitiga 
32. Srimpi   : tarian yang  biasanya ditarikan oleh empat orang          
   dan berada di kraton 
33. Sumping   : hiasan telingan 
34. Trisik    : gerak penghubung dengan berjalan cepat dan  
   sedikit jinjit 
35. Usap tawing   : posisi tangan berada di samping teling 
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Lampiran 7 
 
FOTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXXIII: Tari Srimpi Kawung pada acara ASIA Music and Performing 
Art Festival Thailand (Doc. Mila, 2011) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXXIV: Tari Srimpi Kawung pada acara ASIA Music and Performing 
Art Festival Thailand (Doc. Mila, 2011) 
140 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXXV: Tari Srimpi Kawung pada acara ASIA Music and Performing 
Art Festival Thailand (Doc. Mila, 2011) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXXVI: Tari Srimpi Kawung pada acara ASIA Music and Performing 
Art Festival Thailand (Doc. Mila, 2011) 
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Gambar LXXVII: Tari Srimpi Kawung pada saat pengambilan video  
(Doc. Mila, 2011) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXXVIII: Tari Srimpi Kawung dibawakan untuk lomba di UGM  
(Doc. Mila 2012) 
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Gambar LXXIX: Tari Srimpi Kawung dibawakan untuk lomba di UGM  
(Doc. Mila 2012) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXXX: Tari Srimpi Kawung dibawakan pada acara FKY 2014 
(Doc. Mila 2014) 
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Gambar LXXXI: Tari Srimpi Kawung dibawakan pada acara FKY 2014 
(Doc. Mila 2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXXXII: Tari Srimpi Kawung dibawakan pada acara FKY 2014 
(Doc. Mila 2014) 
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Gambar LXXXIII: Tari Srimpi Kawung dibawakan pada acara FKY 2014 
(Doc. Mila 2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXXXIV: Tari Srimpi Kawung dibawakan di Kepatihan Yogyakarta 
(Doc. Mila 2015) 
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Gambar LXXXV: Tari Srimpi Kawung dibawakan pada acara Indonesia 
Morning Show di NET TV (Doc. Mila 2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar LXXXVI: Tari Srimpi Kawung dibawakan pada acara LPDP 
bersama Bapak Presiden Jokowi di hotel Borobudur Jakarta  
(Doc. Mila 2015) 
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Gambar LXXXVII: Proses GR Tari Srimpi Kawung untuk dibawakan pada 
acara Kick Andy di METRO TV (Doc. Mila 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar LXXXVIII: Tari Srimpi Kawung dibawakan pada acara Kick Andy di 
METRO TV (Doc. Mila 2016) 
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Gambar LXXXIX: Wawancara kepada koroegrafer tari Srimpi Kawung pada 
acara Kick Andy di METRO TV (Youtube, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XC: Tari Srimpi Kawung (Doc. Mila 2011) 
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Gambar XCVIII : Tari Srimpi Kawung (Doc. Mila 2011) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XCI: Tari Srimpi Kawung pada Festival Asia Tri Jogja 2011 
 (Doc. Mila 2011) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XCII: Tari Srimpi Kawung (Detik, 2015) 
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Gambar XCIII: Observasi pada proses latihan Tari Srimpi Kawung yang akan 
dibawakan di acara LPDP di Jakarta (Foto. Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar XCIV: Observasi pada proses latihan kelas kreasi  
tari Srimpi Kawung (Foto. Ajeng, 2016) 
 
 
150 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XCV: Observasi pada proses latihan kelas kreasi  
tari Srimpi Kawung (Foto. Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XCVI: Tari Srimpi Kawung pada acara Metamorfosa (ujian akhir 
Mila Art Dance School) pada setiap semester (Foto. Ajeng, 2016) 
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Gambar XCVII: Pengambilan video oleh mahasiswa MMTC semester akhir 
dalam menempuh ujian (Foto. Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XCVIII: Pengambilan video oleh mahasiswa MMTC semester akhir 
dalam menempuh ujian (Foto. Ajeng, 2016) 
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Gambar XCIX: Proses wawancara tari Srimpi Kawung dengan koreografer 
Mila Rosinta Totoatmojo (Foto. Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar C: Proses wawancara dengan Dewi Sinta sebagai penari  
Srimpi Kawung (Foto. Ajeng, 2016) 
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Gambar CI: Proses wawancara dengan Silvia Dewi Martaningrum sebagai 
penari Srimpi Kawung (Foto. Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar CII: Proses rias tari Srimpi Kawung (Foto. Ajeng, 2016) 
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Gambar CIII: Proses wawancara dengan Duwi Novrianti sebagai penari dan 
pengajar di kelas kreasi Srimpi Kawung (Foto. Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar CIV: Proses wawancara dengan Rahmat Fuadi sebagai penata 
iringan tari Srimpi Kawung (Foto. Ajeng, 2016) 
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Gambar CV: Proses wawancara dengan Anon Suneko sebagai penata iringan 
tari Srimpi Kawung (Foto. Ajeng, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar CVI: Proses wawancara dengan Mila Rosinta Totoatmojo sebagai 
koreografer tari Srimpi Kawung (Foto. Ajeng, 2016) 
 








 
